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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  
  
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 





KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 




KATA PENGANTAR  
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah 
swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Sapanang, 
Sejuta Sapa yang Aku Kenang” Shalawat serta salam senantiasa 
tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah Muhammad saw., 
yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-54 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Kajang, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Sapanang. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Desa Bellapunranga. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bellapunranga 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Sapanang. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Abdillah Mustari M. Ag, selaku Dosen Pembimbing KKN 
UIn Alauddin Makassar di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
6. Bapak Hodda dan Ibu Nuraeda  selaku Kepala Desa Sapanang 
dan Ibu Desa yang dengan kerelaan hati membantu 
memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
program kerja mahasiswa KKN, bersama jajaran Kepala Dusun 
Pannambungang, Dusun Parangloe Lata, Dusun Kaballokang, 
Dusun Maccini Dalle. 
7. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
8. Masyarakat Desa Sapanang yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
9. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Manuju, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-54 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  .  
Sapanang,    Juli 2017 
                   Tim Penyusun 
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A. Dasar Pemikiran 
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 bagian pembukaan 
ditegaskan bahwa pencerdasan kehidupan bangsa dilakukan secara 
terencana, teratur dan bertahap. Penegasan tersebut kemudian 
ditindaklanjuti kedalam pasal 31 ayat (1), (2), dan (3) Undang-Undang 
Dasar 1945 (amandemen) sebagai berikut : 
1. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
2. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. 
3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system 
pendidikan nasional yang meningkatakan keimanan dan ketakwaan 
dan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang diatur dengan undang-undang. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2,  mengungkapkan, Perguruan Tinggi 
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut terformulasikan menjadi 
konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat dalam undang undang 
tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi harus menjalankan tri 
darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa yang berkualitas dan 
berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada masyarakat  
Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yakni; pertama, 
pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya pengembangan 
masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang dinamis serta mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, sebagai 
sarana memperoleh umpan balik dan masukan bagi pengembangan 
institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, implementasi 
Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat dicermati pada 
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bentuk kegiatan aspek Pendidikan,merupakan bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social keagamaan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai bentuk antara lain, 
penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, narasumber pada kegiatan 
seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek Pelayanan,   merupakan 
pemberian pelayanan secara profesional yang dilaksanakan sivitas 
akademika kepada masyarakat yang membutuhkan. Bentuk konkrit dari 
kegiatan pelayanan ini melalui keterlibatan sebagai konsultan dan 
pembimbingan atau pendampingan masyarakat. 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan 
mahasiswa dan dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan 
ini mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 
sekaligus belajar untuk menyikapi konsekuensi dari kompleksitas tersebut. 
Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Kecamatan Parangloe 
berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme penentuan program kerja 
yang berbasis masyarakat ini bertujuan  agar program kerja yang 
dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan masyarakat. Selain 
itu, kegiatan  mahasiswa Kuliah Kerja Nyata diharapkan 
berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi bagian dari 
program tersebut. 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) 
menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
pada berbagai wilayah kecamatan termasuk Kecamatan Kajang di 
Kabupaten Bulukumba. Khusus untuk Desa Sapanang,   dibagi ke dalam 
6 (enam) dusun yakni dusun Sapayya, Rallaya, Danggarehang, Patihi, 
Batuasang dan Sapanang dengan berbagai latar belakang keilmuan atau 
fakultas yang berbeda-beda. Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di 
Desa Sapanang berlangsung selama dua bulan yakni 27 Maret sampai 
dengan 24 Mei 2017. 
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C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner atau 
cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta tanggung 
jawab terhadap kemajuan masyarakat pedesaan, sehingga 
bila telah menjadi sarjana kelak, sanggup ditempatkan 
dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 
berharga yang dapat digunakan sebagai contoh dalam 
proses pendidikan. 
c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara Perguruan 
Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan kerjasama 
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3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan dalam 
menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 
masyarakat, sehingga terjamin dengan adanya penerus 
pembangunan. 
D. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan beberapa 
masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa Kuliah 
Kerja Nyata, di antaranya: 
1. Tidak adanya Kantor Desa yang permanen. Sehingga tidak 
adanya pembaharuan atribut-atribut penunjang Desa. 
2. Antusias anak-anak untuk belajar mengaji sangat tinggi.  
Namun, karena kurangnya tenaga pengajar, sehingga 
TK/TPA tidak aktif. Begitu pula dengan Sekolah Dasar 
(SD). 
3. Akses antar dusun ke dusun kurang baik. Seperti jembatan 
yang tidak stabil dan jalanan yang tidak rata. 
4. Kurangnya pemahaman keagamaan masyarakat Desa 
Sapanang, karena mereka masih kental menganut ajaran 
nenek moyangnya. 
 E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, mengajar dan baksos. 
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Selain itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa 
bidang, yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, 
Bidang Keagamaan dsb.  
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi 
jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang 
sempurna dalam pelaksanaan KKN. Kompetensi yang dimiliki tiap 
mahasiswa pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti.  
Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain :  
1. Fakultas Syariah dan Hukum  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
7. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-7 fakultas itulah yang menjadikan suatu kerjasama 
yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap jurusan, 
untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang dianggap 
mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi sumber 
daya manusia dipedesan.   
Mahasiswa pada KKN Angkatan ke-54 yang ditempatkan di 
Desa Sapanang Kec. Kajang Kab. Bulukumba kali ini berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, sebagai berikut : 
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NO NAMA ASAL 
FAKULTAS 
JURUSAN ALAMAT 






2 M. Taslim Dakwah dan 
Komunikasi 
Kessos Samata Jln. 
Yasin Limpo  











5 Yunita Haris FEBI Manajemen Jl. Bakung, 
Samata. 




PBA Villa Samata 
Sejahtera 




















Pend. Biologi Perumahan 
Bumi Samata 
Permai 
10 Ardiansyah Sains dan 
Tekhnologi 
Arsitektur BTP Blok B 





Nurhamsah mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Keagamaan dan Muazzin. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang pertanian dan olahraga. 
M. Taslim mahasiswi jurusan Kesejahteraan Sosial, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan dimiliki ialah di bidang 
Keagamaan dan Sosial. Selain itu ia juga memiliki keterampilan desain, 
komputer dan olahraga. 
  Yuslianti mahasiswa jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik. Kompetensi keilmuan yang dimiliki di 
bidang social dan pertanian. 
Musdalifa mahasiswi jurusan Ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam keilmuan yang dimiliki ialah di bidang ekonomi 
dan menyanyi. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang memasak.    
Yunita Haris mahasiswi jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
ekonomi. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang memasak  dan 
mengajar. 
Sitti Linda Eka Sari mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang mengajar. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang memasak serta dapat bercakap bahasa arab. 
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Wahyuddin mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 
Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
Kepustakaan dan Pertanian.  
Zella Astarina Mamba mahasiswa jurusan Jurnalistik, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang ia miliki ialah 
bidang Presenter dan Master Ceremony (MC). Ia juga memiliki 
keterampilan Seni seperti menari, menyanyi, make over, dan Fashion 
selain itu ia juga pintar memasak. 
Zamzam Fauziyah mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Kompetensi keilmuan yang ia miliki 
ialah bidang Pendidikan. Ia juga memiliki keterampilan memasak.  
Ardiansyah mahasiswa jurusan Arsitek, Fakultas Sains dan 
Tekhnologi. Kompetensi keilmuan yang ia miliki ialah bidang Desain, 
Komputer. Ia juga memiliki keterampilan dalam Seni Musik dan 
fotografer. 
M. Suharto mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Pedidikan. Ia memiliki keterampilan komedi dan Seni 
Musik. 
F. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 merupakan KKN yang tidak biasa seperti pada umumnya.  
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi Bidang Sosial Kemasyarakatan, Bidang Keagamaan, 
Bidang Pendidikan, Bidang Pertanian dan Bidang Pembangunan. 
Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan mengajar di sekolah-sekolah, seperti SD dan SMP  
2. Kegiatan mengajar TKA/TPA di Mesjid 
3. Mengadakan pembentukan pengajian Majelis Ta’lim 
4. Mengadakan pelatihan Qasidah dan Seni Tari. 
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Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar bagi peserta 
didik atau anak murid pada daerah tersebut. Diharapkan dengan metode 
bermain dan pendekatan yang maksimal, akan tumbuh kesadaran belajar 
dan ikut mempengaruhi orang tuanya tentang pentingnya pendidikan. 
Kegiatan ini juga sekaligus membantu tenaga pengajar  yang masih minim 
selama dua bulan. 
Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari : 
1. Pembuatan Tempat Sampah  
2. Pembuatan Gapura 
3. Pembuatan Papan Batas jalan dan dusun. 
4. Pembuatan Papan Edukasi 
5. Pembuatan Papan Nama Masjid 
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan Desa Sapanang sebagai desa 
dengan penataan administrasi dan pembangunan yang tertata rapi. 
Fokus dan prioritas Bidang Sosial terdiri dari : 
1. Kerja bakti bersih mesjid dan lingkungan masyarakat 
2. Membantu masyarakat dalam bertani 
3. Baksos dalam rangka membantu memperbaiki jembatan 
 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Desa Sapanang. 
Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Pembinaan TKA/TPA 
2. Pelatihan Muballigh 
3. Festival anak soleh 
4. Pengadaan Al-Quran 
5. Yasinan 
6. Pelatihan Tadarrus 
7. Pelatihan Qori’ 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah jiwa religiusitas dikalangan 
masyarakat Desa Sapanang. 
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G. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
1 Bersih-bersih masjid 
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8 Pengadaan Al-Quran 
 
Masjid yang 








































anak anak Desa 
Sapanang 
  Bidang Pembangunan 
 











































   
H.  Jadwal Pelaksanaan Program 
Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 




Pembagian Lokasi KKN 23 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
23 Maret 2017 
4 
Pelepasan 27 Maret 2017 
 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu  
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Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
I. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 50.000,- 






Penerimaan di Kantor Camat 
Kajang 
27 Maret 2017  
2 
Pendampingan Dosen Pembimbing 27 Maret 2017  
3 
Observasi dan survey lokasi 29 Maret 2017  
5 
Implementasi Program Kerja 28 Maret- 19 Mei 2017  
6 
Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
4 Mei 2017  
7 
Penarikan Mahasiswa KKN 24 Mei 2017  
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b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Donatur  250.000.00 
2 Donatur 6 Buah Al-Quran 
3 Donatur 7 Buah tempat sampah 
 
Adapun Rincian Program Kerja KKN  di Desa Sapanang  
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba berdasarkan analisis dana 
dan kesepakatan mahasiswa satu posko KKN UINAM angkatan 54, 
adalah sebagai berikut: 
Rumusan Kegiatan Program Kerja Kkn Reguler Angkatan Ke-54 

























  b. Mengajar 
Di 
Sekolah 
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  c. Festival 
Anak 
Shaleh 
Masyarakat  Masjid  Mahasiswa 
KKN 
 







  e. Pembelaja
ran 
Tilawah 
Masyarakat Masjid Mahasiswa 
KKN 
 














Masyarakat Sekolah Mahasiswa 
KKN 
 
  c. Baksos Masyarakat Sekolah Mahasiswa 
KKN 
 












3. Tambahan a. Pengajian 
Tiap 
jum’at 
Masyarakat Masjid Penyuluh 
Agama Kec. 
Kajang                                          
 
 
Laporan Keuangan Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar  





No Kegiatan Jumlah Jumlah Orang 
yang Terlibat 




1 5 Rp. 50.000  
2. Baksos 4 x 95 Rp. 80.000  
3. Pembuatan 
Gapura 




6 5 Rp. 200.000  
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial.  
Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan 
dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial 
dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana seseorang 
dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya.  Penggunaan metode yang 
diterapkan adalah metode kerja sama, gotong royong dan membangun 
relasi jaringan kepada warga masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Manuju yang di susun dan direncanakan oleh mahasiswa melalui program-
program yang telah direncanakan.  
Posisi mahasiswa adalah sebagai motivator yang berada di tengah-
tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan masyarakat 
bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa KKN dalam 
menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat desa di 
Kecamatan Manuju.  Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak 
sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab tantangan 
permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi 
kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap mengontrol  
segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat demi tercapainya 
tujuan program-program yang telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN 
sejak awal.   
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B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Manuju oleh 
mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa pendekatan 
pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan komunitas 
dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen penting yakni 
kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan yang 
memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi dalam 
pendekatan  pemecahan masalah dalam pengembangan komunitas, 
meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai makhluk rasional, (2) 
manusia dan komunitasnya mampu menggabungkan masalah dan 
solusinya untuk kepentingan warga komunitas, (3) keberhasilan 
pendekatan ini bergantung kepada ketersediaan dan kemampuan pelaku 
di lapangan, penyebaran informasi, keahlian, dan kemampaun organisasi. 
Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Manuju timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa yang 
berada di Kecamatan Kajang Desa Sapanang untuk bersama-sama 
menemukan solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan 
Manuju ini adalah permasalahan Kesehatan, sebab rata- rata warga desa 
yang berada di pelosok-pelosok tidak memiliki jamban dan ternbak masih 
di tempatkan di kolom maupun belakang Rumah.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Kajang Desa Sapanang  
adalah menawarkan bantuan jasa untuk membantu para tenaga kesehatan 
yang ada di sana memberi penyuluhan. Tidak hanya itu, mahasiswa KKN 
juga membantu tenaga pengajar yang ada di sekolah-sekolah Maupun 
TK/TPA.  Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi 
untuk permasalahan yang dihadapi.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas dari 
kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga adalah 
papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta sulit 
mengenali Rumah Pemerintah setempak, maka mahasiswa 
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menyampaikan niat baik kepada aparat desa dan  warga untuk melakukan 
pengecetan, pemasangan batas dusun serta pemasangan papan Nama 
rumah pemerintah.  Hal positif ini disambut baik oleh warga dan 
mahasisawa KKN segera mengalokasikan dana dan waktu untuk 
pengerjaannya  Sikap warga Desa Kecamatan Kajang Desa Sapanang 
sudah sesuai dengan variabel-variabel pendekatan pemecahan masalah 
untuk pengembangan masyarakat. Adapun variabel-variabel tersebut 
adalah: 
1) Keberhasilan dan kegagalan program pengembangan masyarakat 
dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga komunitas terhadap 
ruang lingkup, serta ketersediaan sumber daya alam yang 
memungkinkan situasi kerja,  
2) Peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan jangka 
waktu aktifitas yang dilakukan, 
3) Ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) merupakan 
variabel penting dalam pemecahan masalah, 
4) Ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat menunda 
pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masala,  
5) Sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan 
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BAB III 
KONDISI UMUM WILAYAH DESA SAPANANG 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Profil  
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat 
II di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini 
terletak di Kota Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 
1.154,67 km² dan berpenduduk sebanyak 394.757 jiwa 
(berdasarkan sensus penduduk 2010). Kabupaten Bulukumba 
mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa. 
2. Sejarah Singkat 
Mitologi penamaan "Bulukumba", konon bersumber dari 
dua kata dalam bahasa Bugis yaitu "Bulu’ku" dan "Mupa" yang 
dalam bahasa Indonesia berarti "masih gunung milik kami atau 
tetap gunung milik kami".Mitos ini pertama kali muncul pada abad 
ke–17 Masehi ketika terjadi perang saudara antara dua kerajaan 
besar di Sulawesi yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Di 
pesisir pantai yang bernama "Tana Kongkong", di situlah utusan 
Raja Gowa dan Raja Bone bertemu, mereka berunding secara 
damai dan menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan masing-
masing. 
Bangkeng Buki' (secara harfiah berarti kaki bukit) yang 
merupakan barisan lereng bukit dari Gunung Lompobattang 
diklaim oleh pihak Kerajaan Gowa sebagai batas wilayah 
kekuasaannya mulai dari Kindang sampai ke wilayah bagian timur. 
Namun pihak Kerajaan Bone berkeras memertahankan Bangkeng 
Buki' sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai ke 
selatan. 
Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah 
kalimat dalam bahasa Bugis "Bulu'kumupa" yang kemudian pada 
tingkatan dialek tertentu mengalami perubahan proses bunyi 
menjadi "Bulukumba". Konon sejak itulah nama Bulukumba mulai 
ada dan hingga saat ini resmi menjadi sebuah kabupaten.  
Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama kabupaten 
dimulai dari terbitnya Undang–Undang Nomor 29 Tahun 1959, 
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tentang Pembentukan Daerah–daerah Tingkat II di Sulawesi yang 
ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba 
Nomor 5 Tahun 1978, tentang Lambang Daerah. Akhirnya setelah 
dilakukan seminar sehari pada tanggal 28 Maret 1994 dengan 
narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli sejarah dan 
budaya), maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba, yaitu 
tanggal 4 Februari 1960 melalui Peraturan Daerah Nomor 13 
Tahun 1994. 
Secara yuridis formal Kabupaten Bulukumba resmi 
menjadi daerah tingkat II setelah ditetapkan Lambang Daerah 
Kabupaten Bulukumba oleh DPRD Kabupaten Bulukumba pada 
tanggal 4 Februari 1960 dan selanjutnya dilakukan pelantikan 
bupati pertama, yaitu Andi Patarai pada tanggal 12 Februari 1960. 
 





3. Daftar Bupati/wakil Bupati Bulukumba : 
a. Andi Patarai (12 Februari 1960 - 1966) 
b. Andi Bakri Tandaramang (1966-1978) 
c. Amien Situru (1978, Pjs) 
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d. HA Hasanuddin (1978-1980) 
e. Malik Hambali (1980-1985) 
f. HA Kube Dauda (1985-1990) 
g. Andi Tamrin (1990-1995) 
h. HA Patabai Pabokori (1995-2005) 
i. AM Sukri Sappewali-H. Padasi (2005-2010) 
j. Azikin Solthan (2010, Plt) 
k. Zainuddin Hasan-Syamsuddin (2010-2015) 
l. AM Sukri Sappewali -Tomy Satria Yulianto (2015-2020) 
Awal terbentuknya, Kabupaten Bulukumba hanya terdiri 
atas tujuh kecamatan (Ujungbulu, Gangking, Bulukumpa, 
Bontobahari, Bontotiro, Kajang, Herlang), tetapi beberapa 
kecamatan kemudian dimekarkan dan kini “butta panrita lopi” 
sudah terdiri atas 10 kecamatan. 
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4. Ke-10 kecamatan tersebut adalah : 
a. Kecamatan Ujungbulu (Ibukota Kabupaten) 
b. Kecamatan Gantarang 
c. Kecamatan Kindang 
d. Kecamatan Rilau Ale 
e. Kecamatan Bulukumpa 
f. Kecamatan Ujungloe 
g. Kecamatan Bontobahari 
h. Kecamatan Bontotiro 
i. Kecamatan Kajang 
j. Kecamatan Herlang 
Sepuluh kecamatan tersebut, tujuh di antaranya 
merupakan daerah pesisir sebagai sentra pengembangan 
pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan Gantarang, 
Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan 
Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan 
Kecamatan Herlang. Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra 
pengembangan pertanian dan perkebunan, yaitu Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan Bulukumpa. 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten 
yang terletak di Provinsi Sulawesi selatan, secara geografis 
Kabupaten ini terletak antara 05o20 - 05o40 dan antara 119o58 
- 120o28 BT. Kabupaten ini di sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, di sebelah timur berbatasan dengan Teluk 
Bone, di sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores, 
sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 
Bantaeng. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2. 
Secara administratif, Kabupaten Bulukumba ini terbagi menjadi 
10 Kecamatan, 24 Kelurahan, dan 102 desa. Potensi Pertanian 
adalah merupakan salah satu potensi unggulan yang 
memberikan konstribusi yang paling besar terhadap 
perekonomian Kabupaten Bulukumba.  
Tanaman pangan yang sangat potensial adalah tanaman 
padi dan merupakan bahan pangan utama masyarakat. Selain 
tanaman padi juga terdapat tanaman bahan pangan lainnya 
seperti Jagung, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kacang Ijo 
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dan Kedelai. Selain tanaman pangan, terdapat pula tanaman 
Holtikultura yang mempunyai potensi besar dalam mengangkat 
pendapatan dan kesejahteraan petani. Tanaman hortikultura 
yang utama seperti: durian, rambutan, duku, langsat, mangga, 
manggis, petai, pisang, nangka, alpukat, nenas, salak, papaya, 
sukun, jambu biji, jambu air, jeruk siam, cabai, Lombok, tomat, 
terong, ketimun, kacang panjang. Potensi tanaman perkebunan 
juga termasuk potensi unggulan seperti: Kelapa Dalam & 
Hibrida, Kopi Robusta & Arabika, Kakao, Cengkeh, Jambu 
Mete, Karet, Kapas, lada dan vanili. Produksi karet pada tahun 
2006 (7.958 ton), kakao (3.075 ton) dan kapas (1.924 ton). 
Potensi perikanan di Kabupaten Bulukumba terdiri dari 
perikanan laut dan darat.Untuk jenis ikan laut yang dihasilkan, 
sebagian besar ikan laut diperairan Kabupaten Bulukumba 
berpotensi ekspor, seperti: cakalang, tuna, tongkol, layang, 
kembung, tambang, lamuru, kerapu dan beberapa ikan laut 
lainnya. Selain perikanan laut, perikanan budidaya seperti 
tambak, laut, kolam, mina padi juga merupakan potensi yang 
dapat dikembangkan.  
Komoditas budidaya tambak mayoritas adalah Ikan 
Bandeng, Udang Windu, Udang Api-api. Untuk potensi 
peternakan yang dimiliki meliputi: ternak besar seperti sapi, 
kerbau dan kuda; ternak kecil seperti kambing dan domba; 
ternak unggas seperti ayam dan itik. Untuk potensi kehutanan 
diwilayah Bulukumba, selain kayu yang menjadi potensi utama 
hasil hutan, juga terdapat hasil hutan lainnya yang mempunyai 
peluang investasi yang cukup besar, seperti: rotan, lebah madu 
dan bambu. Di sektor perindustrian ,di Kabupaten bulukumba 
terdapat da 3 (tiga) jenis industri besar yang mempunyai 
produksi berbeda meliputi: industri pengolahan kapas(PT. Seko 
Fajar Cotton), pengolahan karet(PT. London Sumatera tbk) dan 
pengolahan kayu(PT. Palopo Alam Lestari). 
5. Topografi 
Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 s/d 
25 meter di atas permukaan laut meliputi tujuh kecamatan 
pesisir, yaitu: Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, 
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Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan 
Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. 
6. Morfologi bergelombang 
Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s/d 
100 meter dari permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan 
Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Bontobahari, 
Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, Kecamatan 
Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 
7. Morfologi perbukitan 
Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang 
mulai dari Barat ke utara dengan ketinggian 100 s/d di atas 500 
meter dari permukaan laut meliputi bagian dari Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 
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8. Ketinggian 
Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi 
dengan keadaan topografi dataran rendah sampai 
bergelombang. Luas dataran rendah sampai bergelombang dan 
dataran tinggi hampir berimbang, yaitu jika dataran rendah 
sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28% maka dataran 
tinggi mencapai 49,72%. 
9. Klimatologi 
Kabupaten Bulukumba mempunyai suhu rata-rata 
berkisar antara 23,82 °C – 27,68 °C. Suhu pada kisaran ini 
sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan. Berdasarkan analisis Smith – Ferguson (tipe iklim 
diukur menurut bulan basah dan bulan kering) maka klasifikasi 
iklim di Kabupaten Bulukumba termasuk iklim lembap atau 
agak basah. 
Kabupaten Bulukumba berada di sektor timur, musim 
gadu antara Oktober – Maret dan musim rendengan antara 
April – September. Terdapat 8 buah stasiun penakar hujan yang 
tersebar di beberapa kecamatan, yakni: stasiun Bettu, stasiun 
Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun 
Tanah Kongkong, stasiun Bontobahari, stasiun Bulo–bulo dan 
stasiun Herlang. Daerah dengan curah hujan tertinggi terdapat 
pada wilayah barat laut dan timur sedangkan pada daerah 
tengah memiliki curah hujan sedang sedangkan pada bagian 
selatan curah hujannya rendah. 
Curah hujan di Kabupaten Bulukumba sebagai berikut: 
a. Curah hujan antara 800 – 1000 mm/tahun, meliputi 
Kecamatan Ujungbulu, sebagian Gantarang, sebagian 
Ujung Loe dan sebagian besar Bontobahari. 
b. Curah hujan antara 1000 – 1500 mm/tahun, meliputi 
sebagian Gantarang, sebagian Ujung Loe dan sebagian 
Bontotiro. 
c. Curah hujan antara 1500 – 2000 mm/tahun, meliputi 
Kecamatan Gantarang, sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung 
Loe, sebagian Kindang, sebagian Bulukumpa, sebagian 
Bontotiro, sebagian Herlang dan Kecamatan Kajang. 
Sapanang (Sejuta Sapa yang Aku Kenang)   28 | P a g e  
 
d. Curah hujan di atas 2000 mm/tahun meliputi Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa 
dan Kecamatan Herlang. 
10. Jenis tanah 
  Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah 
latosol dan mediteran. Secara spesifik terdiri atas tanah alluvial 
hidromorf coklat kelabu dengan bahan induk endapan liat pasir 
terdapat dipesisir pantai dan sebagian di daratan bagian utara. 
Sedangkan tanah regosol dan mediteran terdapat pada daerah-
daerah bergelombang sampai berbukit di wilayah bagian barat. 
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11. Hidrologi 
Sungai di kabupaten Bulukumba ada 32 aliran yang 
terdiri dari sungai besar dan sungai kecil. Sungai-sungai ini 
mencapai panjang 603,50 km dan yang terpanjang adalah sungai 
Sangkala yakni 65,30 km, sedangkan yang terpendek adalah 
sungai Biroro yakni 1,50 km. Sungai-sungai ini mampu mengairi 
lahan sawah seluas 23.365 Ha. 
B. Gambaran Umum Desa Sapanang 
 
1. Kondisi Geografis 
Desa Sapanang adalah salah satu desa di kecamatan Kajang 
yang mempunyai luas wilayah +456 Km2. Secara administrasi 
terdiri dari 6 Dusun 12 RK, 24 RT dengan jumlah Penduduk 
1.762 jiwa terdiri dari Laki-laki 890 jiwa sedangkan perempuan 
872 jiwa dengan jumlah KK 568 jiwa,KK Tani sebanyak 644 
Orang denganTofografi Wilayah bergelombang dan Berbukit 
dengan ketinggian 200-500 dpl berdasarkan tive iklim sedang dan 
suhu rata- 4,5-4, secara Geogafis terletak di bagian timur 
Kecamatan Kajang dengan jarak 10 km dari ibukota Kecamatan 
dan 35 Km dari Ibukota Kabupaten dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut : 
 Sebelah utara  : Berbatasan dengan Kab. Sinjai 
 Sebelah Timur   : Bebatasan dengan Desa  
Batunilamung 
 Sebelah selatan  : Berbatasan dengan Desa Pattiroang 
 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Tibona 
 
2.  Gambaran Umum Demografis 
Desa Sapanang adalah salah satu Desa di Kecamatan 
Kajang dengan jumlah penduduk 1.762 jiwa yang terdiri dari laki-
laki 890 jiwa dan Perempuan 872 jiwa sedangkan Usia penduduk 
produktif 1.115 jiwa sedang non produktif untuk lebih jelasnya 
dapat terlihat sebanyak 557 jiwa. 
a. Mata Pencaharian 
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Sebagian penduduk Desa Sapanang mata pencahariannya adalah 
pegawai negeri sipil, pedagang dan petani.  
1). Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan umum yang terdapat di Desa Sapanang yaitu : 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentasi 
1 Tidak sekolah 485 18,62 
2 Sekolah dasar 767 20,90 
3 Sltp 215 14,00 
4 Slta 319 14,11 
5 DI, DII, dan DIII 49 1,33 
6 Akademik 125 3,39 
7 Perguruan tinggi 57 1,45 
 Jumlah 1.762 73,48 
2) Sarana Kesehatan  
Di Desa Sapanang terdapat sarana kesehatan sebagai upaya 
pelayanan kepada masyarakat, sarana yang dimaksud adalah : 
Puskesmas : 1 Unit 
3) Sarana Keagamaan 
Di Desa Sapanang terdapat 4 buah masjid, Yaitu : 
- Masjid Batuasang 
- Masjid Danggarehang 
- Masjid Sapaya  
- Masjid Nurul Falah. 
 
2. Kondisi Ekonomi 
a. Potensi Unggulan Desa 
Pengembangan Potensi Unggulan Desa Sapanang terletak pada 
kondisi masyarakatnya yang telah maju dalam hal pertanian dan 
pekerjaan diberbagai bidang. Para petani di Desa Sapanang sangat rajin 
Sapanang (Sejuta Sapa yang Aku Kenang)   31 | P a g e  
 
merawat sawahnya. Sebagian dari mereka mempunyai penghasilan dari 
padi, pohon karet dan merica. Bagi petani padi, mereka senantiasa 
merawatnya dengan cara memupuknya sebanyak dua kali. Bagi petani 
karet mereka mengambil getah karet setiap hari. Dan bagi petani 
merica mereka memetik merica tiap kali pada musimnya. Atau mereka 
panen merica tiap kali dalam rentang waktu satu minggu. 
b. Pertumbuhan Ekonomi 
Tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Sapanang 
semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal tersebut terlihat dari daya 
beli masyarakat dan berkurangnya KK miskin menurut indikator 
Badan Pusat Statistik (BPS).  
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c. Sosial Budaya 
Manusia adalah makhluk social artinya manusia tidak dapat hidup 
sendiri tanpa bantuan orang lain atau selalu memerlukan pertolongan 
orang lain. Tolong menolong dilakukan secara kekeluargaan serta 
gotong-royong berdasarkan kesadaran. Sejak dahulu tradisi dan 
kebiasan tolong-menolong telah tumbuh dan tertanam serta 
berkembang dalam kehidupan masyarakat Desa Sapanang, ini dapat 
terlihat dari sarana prasarana yang dikerjakan secara bergotong-royong 
misalnya pembenahan masjid di setiap lingkungan,posyandu, kantor 
lingkungan dll. Selain itu Desa Sapanag termasuk salah satu kawasan 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA SAPANANG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan 
berlandaskan kepada Tri DharmaPerguruan Tinggi yang terkhusus pada 
darma ke-3 yaitu “Pengabdian PadaMasyarakat”.Tujuan dilaksanakannya 
KKN yaitu untuk mengembangkan ilmupengetahuan yang diperoleh 
mahasiswa selama mengenyam bangku perkuliahan danmasyarakat dan 
lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmupengetahuantersebut. 
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan solusi 
terhadap masalahyang terjadi di suatu desa/kecamatan atau lokasi KKN. 
Ada beberapa cara ataumetode yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah yang dialami masyarakatdesa/kecamatan, baik dari segi sosial, 
keagamaan, serta pendidikan. Salah satumetode yang seringkali digunakan 
yaitu kerja sama dan gotong royong yangterorganisir dan sistematis yang 
dibangun dalam balutan program kerja yangdirencanakan. 
Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun berdasarkan pokok 
permasalahannya adalah diawali dengan membuat suatu rancangan yang 
berisiempat pilar yang menetukan kelayakan suatu program kerja, antara 
lain: (1)kekuatan; (2) kelemahan; (3) peluang dan (4) ancaman. Keempat 
pilar tersebutdirangkum dalam satu konsep program kerja, dimana konsep 
tersebut akan dibahasbersama narasumber yang dianggap berkompeten, 
pada kegiatan seminar programkerja mahasiswa KKN bersama tokoh 
masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemudaserta segenap masyarakat 
desa/kecamatan. 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
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potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga 
hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada.  
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Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strengths and 
opportutinities 























Tabel 4. 1 Program Kerja Ahad Bersih 
 Dari matriks swoot di atas, maka program kerja yang di rancang oleh mahasiswa 
KKN Desa sapanang yaitu Ahad bersih (Pembersihan di masjid dan sekitarnya). 
Tabel 4. 2 Program Kerja Desa 
Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strengths and 
opportutinities 
Weakness Threats Strategi 
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Dari matriks swoot di atas, maka program kerja yang di rancang oleh mahasiswa 
KKN Desa Sapanang sebagai berikut: 
1. Pembenahan jalan dan jembatan 
2. Pembuatan batas dusun dan desa 
3. Pembuatan papan edukasi 
 
Tabel 4. 3 Program Kerja bakti 
Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strengths and 
opportutinities 





bersih dan teratur 
Kurang bantuan 
akan tenaga dan 
dana untuk 
melaksanakan 











Dari matriks swoot di atas, maka program kerja yang di rancang oleh mahasiswa 
KKN Desa Sapanang yaitu baksos yang diadakan setiap hari ahad. 
 
Tabel 4. 4 Program Kerja Mengajar di sekolah 
Analisis Bidang Pendidikan 
Strengths and 
opportutinities 




baru kepada siswa  

















2. Percaya diri 
dalam mengajar 
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2. Ketidakdisiplinan 






Dari matriks swoot di atas, maka program kerja yang di rancang oleh mahasiswa 
KKN Desa Sapanang yaitu mengajar di sekolah. Baik Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
Tabel 4.5 Program Kerja Keagamaan 
Analisis Bidang Pendidikan 
Strengths and 
opportutinities 
Weakness Threats Strategi 




2. Para tokoh 
agama 
mengandalka
n basic dari 
mahasiswa 
UIN 










wilayah  yang 
tidak bisa di 
jangkau 












anak serta alat 
transportasi. 
2. Di hampiri 
rasa was-was 
















Dari matriks swoot di atas, maka program kerja yang di rancang oleh mahasiswa 
KKN Desa Sapanang berikut: 
1. Mengajar TK-TPA 
2. Pengadaan Iqra 
3. Pengadaan al-qur’an 
4. Pengadaan buku do’a-do’a harian  
5. Festival Anak Sholeh (FAS) 




4.7 Program Kerja Baksos 
Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 








sudah hampir hilang di 
wilayah ini. Secara 
umum masyarakat 

















- Adat dan tradisi 












Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program program sebagai 
berikut: 
- Kerja bakti di Masjid . 
 
4.8 Program kerja mengajar di TK/TPA 
Analisis Bidang Keagamaan 
6. Khutbah Jumat 
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Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 


































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program program sebagai 
berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
- Pengadaan Iqra dan Alquran. 
Matrik SWOT 08 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Besarnya semangat 
masyarakat Dusun 
Maccini Dalle dan 
Kaballokang untuk 
melakukan yasinan 
setiap malam jumat 
Kurangnya masyarakat yang 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai berikut 
: 
- Yasinan 





batas dusun. Nama 
rumah dusun dan 
papan petunjuk 
jalan. 





dusun dan papan 
















Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai berikut 
: 
Papan batas, papan nama rumah dusun serta papan petunjuk jalan dan gapura 
B. Bentuk Kegiatan Pelayanan & Pengabdian Masyarakat 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 54 di Desa Sapanang 
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Sapanang 
yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, Weakness, 
Opportunities, and Threats). Hal ini penting sebagai rujukan dalam 
pelaksanaan kegiatan mahasiswa KKN selama dua bulan berada di 
desa tersebut. 
Tahapan Pelaksanaan KKN : 
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
1. Pemerintah Kelurahan 
Kedatangan mahasiswa KKN disambut baik oleh 
pemerintah kecamatan dan masyarakat desa sapanang, 
karena mereka menganggap bahwa mahasiswa KKN adalah 
para pembaharu yang mampu membawa kemajuan di 
Kelurahan mereka. Mereka bersedia memberikan dukungan 
moril dan materil guna menunjang program kerja yang akan 
dilaksanakan di Desanya Selain itu mereka pun turut 
berpartisipasi dalam menyukseskan program kerja yang 
dilaksanakan. Tentunya hal ini sangat membantu mahasiswa 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Angkatan 54 Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM). 
2. Masyarakat Secara Keseluruhan  
Dukungan dan partisipasi yang diberikan oleh 
masyarakat di Desa Sapanang kepada mahasiswa(i) KKN 
angkatan 54 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya 
partisipasi yang diberikan oleh masyarakat dalam 
pelaksanaan program kerja secara keseluruhan. 
 
b.Faktor Penghambat 
Dalam pelaksanaan program kerja tidak lepas dari 
adanya faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 
pelaksanaan program kerja. Adapun faktor-faktor tersebut adalah 
: 
a) Kondisi cuaca yang kadang membuat terhambatnya 
kelancaran program kerja. 
b) Jarak antara satu lingkungan dan lingkungan yang lain saling 
berjauhan mengakibatkan komunikasi antara aparat 
lingkungan dengan mahasiswa KKN kurang terjalin, serta 
mengakibatkan kegiatan yang dilaksanakannya di dusun 
yang cukup jauh tidak terealisasi dengan baik. 
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c) Sulitnya berkomunikasi dengan masyarakat setempat karena 
sebagian besar masyarakat menggunakan bahasa daerah dan 
tidak dapat berbahasa Indonesia 
d) Minimnya pendanaan dalam pelaksanaan program kerja 
yang direncanakan 
 
        
  







Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) kepada masyarakat Desa Sapanang, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Sebanyak 11 Mahasiswa yang berada dalam satu 
posko.  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di lokasi 
KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian masalah 
desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, sosial dan 
keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah  
a. Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari: 
- Kegiatan mengajar di sekolah-sekolah,  
- Mengajar di SMP 
 
b. Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari 
:  
- Pembuatan Gapura  
- Pembuatan Papam Edukasi 
- Pembuatan Papan Batas jalan dan dusun. 
- Pembuatan Papan petunjuk jalan 
- Pembuatan Papan Nama Masjid 
 
c. Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
- Kerja bakti bersih mesjid 
- Memperbaiki Jembatan 
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- Pekan olah raga dan seni 
 
d. Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
- Pembinaan TKA/TPA 
- Pelatihan Muballigh 
- Festival anak soleh 
- Pengadaan Al-Quran 
- Yasinan 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemeritah untuk 
mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu memfasilitasi 
masyarakat mengenail akses antar dusun, agar terjalin 
hubungan yang baik antar warga. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa binaan 
UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah yang 
terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
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 Desa Sapanang masih sangat membutuhkan perhatian 
dalam hal pendidikan dan keagamaan. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-








A. Testimoni Masyarakat Desa Sapanang 
 
Bapak Hodda (Kepala Desa Sapanang) 
 
Saya sebagai kepala Desa Sapanang, saya bangga dengan 
kehadiran anak KKN UIN Alauddin yang tinggal di desa Sapanang selama 
dua bulan. Alhamdulillah, dengan kehadiran mereka, semua program 
pembangunan yang ada di desa berkat mereka semua terlaksana dengan 
baik. Untuk kedatangan mereka di sini saya sangat bersyukur sekali karena 
banyak melaksanakan program-program terutama di bidang kerja bakti 
lingkungan dan di bidang pembinaan TK/TPA di bidang keagamaan. 
Saya sebagai pemerintah desa beserta masyarakat desa moncongloe sangat 
berterima kasih dan sangat mengapresiasi. Pesan-pesan saya, mereka 
semua berangkat atau kembali ke rumah masing-masing saya berharap 
untuk tidak jenuh dan untuk tidak melupakan warga desa Sapanang dan 
tidak melupakan semua yang pernah diprogramkan di sini dan kita sebagai 
warga Sapanang, semoga ada lagi angkatan-angkatan selanjutnya. Karena 
berkat kedatangan anak-anak KKN, masyarakat sangat antusias untuk 
belajar dan mengembangkan bakat mereka masing-masing. Untuk anak-
anakku yang akan meninggalkan desa Sapanang, agar membawa kesan dan 
membawa nama baik desa Sapanang, karena apa yang kalian dapatkan 
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Supardi S.Pd (Kepala Dusun Batuasang) 
 
Menjadi tuan rumah untuk mahasiswa KKN angkatan 54 UIN 
Alauddin Makassar adlaah sebuh kehormatan bagi saya pribadi sebagai 
kepala dusun Pannambungang. Menyediakan tempat tinggal selama dua 
bulan penuh untuk salah satu posko diantara semua posko adalah 
tanggung jawab utama saya, tetapi memberikan masalah dengan 
fenimena-fenomena yang ada adalah masalah yang selalu mendampingi 
perjalanan KKN disetiap kedatangannya. 
Mereka datang untuk membagi ilmu yang telah mereka dapatkan 
selama ini di kampus mereka. Mereka pun wajib untuk mengobservasi 
keadaan social dan kesehatan tempat mereka bernaung selama dua bulan 
nanti. Saya selaku Kepala dusun wajib memberikan bantuan semaksimal 
mungkin untuk mereka seperti, informasi-informasi yang tidak mereka 
ketahui selama obserfasi dan data-data yang perlu mereka ketahui. 
Mahasiswa KKN angkatan 54 yang bermukim di desa Sapanang 
sangat bekerja keras untuk melaksakan setiap proker yang mereka telah 
rencankan sebelumnya. Mereka tak pantang menyerah mengajak 
masyarakat untuk hidup dalam kaidah keagamaan.. Walaupun banyak 
rintangan yang harus mereka hadapai dalam setiap program kerja, mereka 
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tak pantang menyerha dan selalau berusaha keras agar semuanya dapat 
tercapai dengan semestinya. 
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Abdul Salam (Kepala Dusun Sapaya) 
 
 
Menjadi tuan rumah untuk mahasiswa KKN angkatan 54 ini 
adalah sebuah kehormatan bagi saya pribadi. Rasa khawatir akan ketidak 
nyamanan mereka dan perasaan mereka dengan warga dusun sapaya. 
Tetapi semua kekhawatiran itu sedikit-demi sedikit luruh akan keakraban 
mahasiswa KKN dengan masyarakat setempat. Mereka begitu mudah 
berbaur dengan masyarakat setempat dan berinteraksi dengan sangat baik. 
Saya selaku kepala dusun sangat tersanjung melihat mereka bersama 
masyarakat dan terlebih lagi program kerja mereka yang sangat membantu 
saya selaku kepala dusun dan sangat bermanfaat pula pada masyarakat 
dusun Sapaya. Saya sangat berterima kasih atas semua bantuan mahasiswa 
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 Saya selaku Kepala Dusun Patihi berterima kasih kepada 
mahasiswa KKN yang telah bermasyarakat secara aktif di Dusun Patihi 
serta aktif membantu masyarakat diatas dalam membuat Batas RT / 
Dusun dan membantu membersihkan masjid . Saya sangat bersyukur 
karena kedatangan mahasiswa KKN mengingatkan saya belasan tahun 
yang lalu dimana saya seorang anak desa antusias mendatangi mahasiswa 
KKN dan kini saya yang didatangi oleh mahasiswa KKN. Kalimat 
panjang tidak mampu mewakili terima kasih saya, hanya sedikit pesan yang 
akan saya berikan kepada mahasiswa KKN bahwa banggakanlah orang 
tua kalian, raihlah cita – cita setinggi mungkin, jangan menyerah hingga 
orang lain mengatakan selamat kepada kalian. 
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 Saya kepala Dusun Danggarehang, sebelumnya saya 
berterima kasih kepada mahasiswa UIN Alauddin Makasar angkatan 54 
yang telah datang ber-KKN di Dusun Danggarehang. Dengan kedatangan 
adek-adek mahasiswa sangat membantu masyaralat di Dusun 
Danggarehang terutama dengan program-program pembinaan anak, baik 
itu seperti mengajar mengaji di TK/TPA, mengajar di SD dan kegiatan-
kegiatan lain yang bagi kami sangat bermanfaat untuk peningkatan 
karakter dan pengalaman dari adik-adik Dusun Danggarehang ini. Saya 
juga berterima kasih berkat adik-adik KKN Alauddin Makassar angkatan 
54 yang telah tinggal di Dusun Danggarehang kurang lebih dua bulan. 
Alhamdulillah, bagi kami banyak sekali perubahan-perubahan yang 
terlihat, melalui program-program fisik yang telah mereka laksanakan, 
seperti pembuatan batas-batas dusun dan pembenahan masjid, 
pembuatan tempat sampah dan sebagainya. Itu sangat berguna tentunya 
bagi masyarakat kami di Dusun ini, kemudian saya juga sangat berterima 
kasih kepada mahasiswa dari UIN Alauddin Makassar karena sudah 
datang ke sini dan bekerja sesuai dengan apa yang dia dapat di bangku 
kuliah yang mereka terapkan di Danggarehang ini berpengaruh kepada 
masyarakat. Saya harapkan ke depan, apa yang mereka tinggalkan dapat 
dilanjutkan oleh masyarakat dusun. Kemudian, ucapan terima kasih 
kepada adik-adik KKN yang telah begitu banyak memberikan perubahan 
di Dusun kami. 
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Adi  (Staf Desa) 
 
 
Saya selaku staf desa (Wakil Sekertaris)  merasa senang dengan 
kehadiran adinda-adinda KKN UIN Alauddin Makassar karena dapat 
berpartisipasi dalam membantu kelancaran pelaksanaan pemerintahan 
desa. Bentuk pemberian bantuan anak KKN dikemas sekreativitas 
mungkin. Warga masyarakat juga terkesan dengan kehadiran adinda-
adinda KKN karena keramahan dan sikap kekeluargaan yang terjadi 
diantara mereka. Banyak hal-hal baru yang di terapkan oleh adinda-adinda 
KKN dalam lingkup masyarakat dan itu member dampak positif bagi 
masyarakat. Saya berharap adinda-adinda juga punya kesan yang baik 
selama berada di desa kami hingga silaturahim bisa tetap terjalin meski 
adinda-adinda telah selesai melaksanakan KKN. Terima kasih atas 
pertisipasinya semoga menjadi amal jariyah buat adinda-adinda KKN 
angkatan 55. We love you so much. <3 
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Rahim (Staf Desa) 
 
Saya  selaku Kaur Administrasi merasa senang dengan kedatangan 
KKN UIN Alauddin Makassar, karena telah bersedia mengabdi jiwa raga, 
fikiran dan materi untuk Desa Sapanang. Tidak lupa kami mengucapkan 
terima kasih karena telah membuat program-program kerja yang bisa 
membantu pekerjaan para isntansi desa. 
Mungkin tidak banyak yang saya sampaikan, hanya satu pesan kami, 
Jangan pernah lupakan desa Sapanang, datanglah sekali-kali karena kami 
merindukan kalian. Semoga kalian  bisa mencapai cita-cita setelah 
meninggalkan desa ini. Trims…. 
 
  
Sapanang (Sejuta Sapa yang Aku Kenang)   72 | P a g e  
 
Nurraeda S.Pd (Ketua Tim Penggerak PKK) 
 
Mahasiswa angkatan ini sangat kreatif dalam membangun warga. 
Mereka melakukan observasi dengan sangat baik, dan mencari potensi apa 
saja yang dapat dibangun dalam lingkungan mereka. Mereka tidak 
menjadikan setiap kendala dalam program kerja sebagai penghalang, tetapi 
mereka menjadikan semua itu sebagai tantangan yang harus mereka 
hadapi bersama. 
Begitu banyak tantangan yang harus mereka hadapai masyarakat 
Sapanang. Masyarakat disini cenderung susah untuk diajak bekerja sama 
dalam sesuatu yang akan berjalan dalam waktu panjang. Tapi mereka 
mencari program kerja yang dapat masyarakat Sapanang tetap 
melakukannya meski mahasiswa KKN angkatan ini penarikan. 
Mahasiswa KKN ini banyak memberikan manfaat bagi 
masyarakat Sapanang. Saya sangat berterimah kasih kepada mereka. 
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Arifin Ilham (Imam Desa Sapanang) 
 
 
Sebagai Imam masjid di desa Sapanang, saya sangat salut kepada 
apresiasi mahasiswa KKN angkatan 54 ini. Mereka sangat antusias dalam 
mengajar anak-anak di desa Sapanang` mengaji dan memperbaiki 
pelafalan quran. Mahasiswa KKN angkatan 54 ini sangat perhatian kepada 
kondisi masjid yang memang saat out kurang baik dipandang mata. 
Walaupun mereka tak dapat melakukan khotbah seperti apa yang harus 
dilakukan mahasiswa laki-laki tetapi mereka mengganti ntanggung jawab 
itu dengan melakukan bersih-bersih menyeluruh didalam dan luar masjid. 
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Sumarni (Guru TK-TPA Masjid Nurut Taqwa) 
 
Mahasiswa KKN angkatan 54 ini sangat perhatian kepada anak-
anak yang mengaji di masjid Panammbungang. Sebagai guru mengaji di 
masjid itu, saya merasa sangat terbantu dengan kehadiran mereka. Mereka 
tanpa lelah mengajar anak-anak, walaupun anak-anak yang mengaji 
cenderung bandel dan kurang mendengarkan apa yang dikatan oleh guru 
mengaji mereka. Kesabaran mahasiswa KKN mengahadapi anak-anak 
tersebut membuat saya tersanjung. Mereka telah mengurangi beban saya 
dan sangat membantu selama ini. 
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Uwais (Remaja Masjid Sapanang) 
 
Mendapatkan kawan baru yang dapat memberikan pengalaman 
baru pada saya yang akan menyinjakkan kaki di kampus yang sama dengan 
mereka membuat saya merasa sangat antusias untuk bertemu dengan 
mereka. Bertemu dan berkenalan dengan mereka mahasiswa KKN 
angkatan 54 ini sangat akrab dengan masyarakat setempat termaksud saya 
yang kebetulan bertetangga dengan posko tempat mereka tinggal. Saya 
pun sering bertemu mereka di masjid. Sebagai anak dari imam dan guru 
mengaji masjid Pannambungang saya sangat sering bertemu dan 
berinteraksi dengan mereka. Mereka selalu menganyomi saya dan 
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Ibu Nuraeda ( Kepala Sekolah Dasar 013 Sapaya) 
 
Sebuah kehormatan besar bagi saya sebagai Kepala sekolah untuk 
menerima mahasiswa KKn angkatan 54 desa Sapanang di sekolah yang 
saya pimpin. Mereka mengajukan diri untuk membantu kami mengajar 
dan berbagi ilmu yang telah mereka dapatkan dibangku kuliah selama ini. 
Dengan senang hati saya menerima tawaran itu, karena kami memang 
membutuhkan ilmu yang lebih dari mahasiswa-mahasiswa KKN ini. 
Mereka sangat antusias dalam mengajar walaupun sebagian besar 
dari mereka bukanlah mahasiwa dengan jurusan dasar pendidikan. Para 
siswa yang merasakan antusias kakak-kakak mahaiswa ini membuat 
mereka lebih bersemangat untuk belajar sambil bermain. Kondisi seperti 
menambah pengalaman mereka dan pembelajaran baru bagi saya selaku 
kepala sekolah. Saya sangat berterimah kasih kepada mereka semua yang 
telah mengabdi selama dua bulan penuh. 
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Memilki empat adik  adalah sebuah reski mesti tak selalu bisa 
bersama mereka, tetapi memilki saudara baru dalam rumah yang dapat 
bekerja sama dan sekaligus menjadi teman adalah tambahan reski yang 
luar biasa. Mahasiswa KKN angkatan 54 ini telah menajdi saudara-saudara 
baru dalam rumah kami yang seakan-akan menjadi rumah milik kita 
bersama selama dua bulan. 
Sering kali mereka keluar untuk melihat pemandangan apa saja 
yang memikat mata mereka di desa moncongloe. Mereka tidak malu dan 
merasa antusias untuk menyajak saya dan saudara-saudara saya untuk ikut 
berjalan-jalan bersama mereka. Mereka tidak memberikan jarak antara 
kami dan mereka mahasiswa KKN. Terimah kasih telah menjadi keluarga 
baru dalam rumah kami. 
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Bagas (pemuda dusun Rallaya) 
 
Kali ini bukan tetangga, ataupun teman yang sering menemani 
hari-hariku dirumah. Kali ini mahasiswa KKN angktan 54 yang telah 
menjadi keluarga baru dalam rumah. Mereka berbeda dengan yang 
sebelumnya, mereka dapat mengerti dan sangatv akrab dengan kami 
sebagai tuan rumah. Mereka tidak memberi jarak antaara mereka sebgai 
mahasiswa KKN dan kami sebagai pemilik rumah atau anak dari posko 
yang mereka tempati.  
Mereka selalu menyempatkan waktu untuk bermain bersama saya 
ataupun adik-adik saya disela kegiatan mereka yang padat. Saya memliki 
tiga adik yang terlihat masih sangat manis dan lucu. Mahasiswa KKN ini 
sangat memanjakan mereka seperti saudara mereka sendiri. Mereka 
berbagi dan bermain bersama adik-adik saya. Melihat semua itu membuat 
saya merasa sangat tersanjung melihat perlakuan istemewa mereka.  
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 Saya selaku Warga Dusun Batuasang, tidak dapat 
mengungkapkan banyak kata, yang jelas bagi saya mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 54 sangat bagus, bagus dan bagus. Hanya itu 
yang dapat saya ungkapkan, intinya semua mahasiswa KKN dari UIN 
Alauddin Makassar baik yang kemarin angkatan lalu maupun yang 
sekarang ini sangat bermasyarakat.  Semoga kalian semua menjadi apa 
yang kalian inginkan, mendapat pekerjaan yang baik serta dapat berguna 
bagi sesamanya. 
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Hasmina (Warga Dusun Sapanang) 
Kesan saya terhadap adanya anak KKN 
memang baguski dan sangat bagus banget, apa lagi cara kerja anak KKN 
kali ini telah membuat tong sampah dari bambu terus sudah membuat 
Batas RT dan Batas Dusun buat Dusun Kaballokang ini sangat bagus.  
Cara mengajar ank KKN ini dalam Hal mengajar TK-TPA tepat waktu 
dan apa lagi anak-anak di Dusun Sapanang ini sangat senang kehadiran 
anak KKN. Pesan saya buat anak KKN jangan pernah lupakan Dusun 
Sapanang ini dan anggaplah kami sebagai warga kedua kalian serta rajin-
rajinlah main ke Dusun Kami ini. 
 
Anca (Pemuda Dusun Sapanang) 
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Bagi diri saya pribadi terhadap anak KKN ini sangat bagus dalam artian 
KKN selalu membuat warna dan cerita baru terhadap masyarakat 
khususnya Dusun Sapanang ini. Mengapa saya berkata begitu karena 
KKN selalu memberikan ilmu dan kekuatan mereka agar mengabdi di 
Desa kami ini Khususunya Dusun Sapanang selama 2 bulan. Mengajar 
dan mengajar yang diberikan kepada anak-anak kecil 
yang ada Di Dusun itu. Terima kasih teman-teman 
KKN 
Nasir (Tokoh Masyarakat Dusun Sapaya) 
Menurut saya terhadap anak KKN, khusunya program 
yang dia tawarkan di Dusun kami ini sangat bagus 
sekali. Kenapa Program Kerja yang dilaksanakan anak 
KKN ini sangat membantu masyarakat yang ada Di 
Dusun Sapaya, Apa lagi Proker yang anak KKN 
jalankan itu yaitu Proker tentang Hukum atau Seminar 
Hukum yang menjelaskan tentang Hukum tanah, 
Hukum Mencuri dan lain-lain. Buat kami atau saya 
pribadi berterima kasih terhadap anak KKN yang telah 




Muh. Resky (Pemuda Dusun Sapaya) 
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Kedatangan anak KKN membawa pengaruh baik terhadap Dusun 
Sapaya. KKN angkatan 54 ini memberikan kehagatan dan kenyaman 
setiap orang atau diri saya pribadi dan tak lupa pula program kerja yang di 
tawarkan di dusun kami ini sangat bagus, misalnya mengadakan lomba 
kebersihan dan porseni pelajar serta mengajar TPA. Hal ini membuat saya 
bangga terhadap anak-anak KKN yang bisa membuat program kerja yang 
lebih dekat dengan warga sekitar. Untuk itu kami atau diri saya pribadi 
mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya terhadap anak 
KKN yang telah mengabdi di Dusun Sapaya selama 60 hari. 
  
Sapanang (Sejuta Sapa yang Aku Kenang)   83 | P a g e  
 
 
Udin (Pemuda Dusun Sapaya) 
 
Menurut saya tentang anak KKN mungkin kearah program kerjanya yang 
mungkin dibilang sangat bagus dan menarik apa lagi buat diri saya yang 
sangat masih muda dan masih panjang masa depan saya. Anak KKN kali 
ini memberi saya banyak pelajaran tentang bagaimana caranya hidup 
dikampung orang dengan banyaknya program yang ditawarkan di Dusun 
kami ini. Dengan adanya anak KKN lagi masuk ke dusun saya sangat 
senang dan bahagia moga moga di tahu berikutnya anak KKN nanti bisa 
lebih dekat lagi dengan masyarakat khususnya diri saya pribadi. Saya diri 
pribadi mewakili anak Muda Di Dusun Sapaya berterima kasih kepada 
anak KKN dan jangn lupa main-main kedusun ini. 
 
Ferawati (Anggota BPD) 
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Saya sangat senang dengan adik-adik KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-54 yang sekiranya dari beberapa program kerja yang bersifat 
keagamaan seperti mengajar mengaji  itu memang perlu untuk mendidik 
anak-anak agar lebih meningkatkan jiwa keislamannya. Dan harapan saya 
kedepannya kepada mahasiswa KKN angkatan 56 agar melakukan lebih 




Syarifuddin (Tokoh Masyarakat Dusun Patihi) 
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KKN UIN Alauddin angkatan 54 menurut saya pribadi sangat 
memberikan banyak kesan kepada warga sekitar. Saya sangat bersyukur 
karena tahun ini Dusun Patihi khususnya Jatia kembali kedatangan anak 
KKN yang kami harapkan bisa membantu mewujudkan harapan-harapan 
kami sebelumnya yang belum terlaksana hingga sekarang demi 
membangun dusun ini menjadi lebih baik. Kesan saya pribadi terhadap 
anak KKN lebih kepada kedekatannya terhadap warga Dusun Patihi 
khusunya Jatia karena anak-anak KKN lebih Mengedepankan Mengajar 
disekolah dan Di TK-TPA buat anak-anak kecil penerus Dusun tersebut. 
Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah memutus tali 
silaturrahmi dengan warga Dusun Patihi, semoga kalian semua bisa 
sukses.  
 
Jumardi (Pemuda Dusun Patihi) 
Menurut saya tentang anak KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54, lebih kearah olahraga 
mereka karena teman-teman KKN angkatan ini 
lebih dekat dengan warga Dusun Patihi Tekhusus 
Tumbanga. Teman-teman KKN  ini selalu ikut 
bergabung main di tempat kami yang mungkin 
bisa dibilang sudah tidak layak dipake tapi teman-
teman KKN gak peduli melihat kondisi lapangan 
kami malahan dia ikut main dan dekat sama 
warga DiDusun tersebut. Pesan saya terhadap 
teman-teman KKN jangan lupa main olahraga dan jangan pernah lupakan 
warga Di Dusun Patihi ini. 
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Mustamin S.Pd (Wakil Ketua BPD Sapanang) 
Banyak pelajaran yang bisa saya ambil dari kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar ke desa 
Sapanang. Salah satunya bagaimana tetap menjaga 
komunikasi diantara masyarakat juga mereka yang 
datang untuk mengabdikan diri serta memberikan 
banyak manfaat untuk warga Sapanang khususnya. 
Terima kasih untuk apapun yang mereka lakukan 
selama membaur bersama kami disini. Semoga 
semuanya bermanfaat dan bernilai ibadah jariyah disisi 




Arifin Ilham (Tokoh Agama Desa Sapanang) 
 
 
Kedatangan KKN di Sapanang sangat membantu warga disini, terkhusus 
untuk dibidang keagamaan saya sangat mengapresiasi setiap program yang 
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telah dilaksanakan, misalnya pembinaan TPA yang dilaksanakan di masjid 
Sapanang juga perlombaan di bidang keagamaan untuk meningkatkan 
semangat religius anak-anak di dusun kami ini. Saya mengucapkan 
terimakasih kepada anak KKN yang telah meluangkan usahanya, semoga 
apa yang telah dilakukan dapat ridha dari Allah. Semoga pengabdian kalian 
tetap berlanjut, hingga ia setara dengan nafasmu. 
 
Masnah (Warga Desa Sapanang) 
 
Saya sangat senang dengan kedatangan anak-anak KKN di desa kami 
karena dengan kedatangan mereka membuat anak-anak menjadi lebih 
semangat dan bisa belajar banyak hal termasuk kekeluargaan. Antusiasme 
masyarakat juga “alhamdulillah” baik dan mereka juga bisa meningkatkan 
keakraban dengan masyarakat dengan mengadakan penyuluhan hukum 
dan kesehatan di Kantor Desa Sapanang itu sangat bermanfaat bagi kami 
apalagi tentang hukum sebuah tanah dan kesehatan bagi masyarakat 
sangat penting. Saya sangat berterima kasih kepada mereka sudah menjadi 
inspirasi bagi anak-anak dan masyarakat, seringlah datang dan jangan 
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menganggap KKN kalian hanya sebagai tahap untuk bisa meraih gelar 
sarjana. 
 
Muslimin (Pemuda Desa Sapanang) 
Menurut saya kegiatan atau pengabdian yang 
dilakukan Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Angkatan 54 banyak membawa manfaat 
khususnya di daerah Sapanang, Desa Sapanang 
ini yang dimana salah satu program yang saya 
rasa sangat berkesan dan patut di apresiasi 
adalah mengenai “Porseni Pelajar” dimana 
Porseni ini sangat berpengaruh khususnya 
buat anak-anak agar bias mengembangkan bakat mereka dalm bidang 
olahraga. Jadi saya sangat berterima kasih untuk UIN khususnya KKN 
angkatan 54 ini. Sekedar saran untuk perbaikan KKN UIN berikutnya 
mungkin lebih banyak lagi program-program yang lebih dekat dengan 
warga sekitar. 
 
Yudi (Pemuda Desa Sapanang) 
Menurut saya sebagai pemuda Desa Sapanang 
terhadap teman-teman KKN yang ada diposko. 
Mungkin saya sangat bangga terhadap teman-
teman KKN yang bisa mengabdi didesa kami ini 
dan yang saya banggakan lagi program-progran 
yang dijalankan oleh teman-teman ini sangat 
baik dan sangat bagus buat Dusun kami. 
Mungkin saya diri pribadi tak pandai berkata-
kata hanya bisa mengucapkan banyak terima 
kasih sudah mau menginjakkan kaki di Desa Sapanang dan jangan pernah 
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Afdal Affandi (Pemuda Desa Sapanang) 
Kedatangan anak KKN membawa pengaruh baik 
terhadap Desa Sapanang. KKN angkatan 54 ini 
memberikan kehangatan dan kenyamanan setiap 
orang atau diri saya pribadi dan tak lupa pula 
program kerja yang di tawarkan di dusun kami ini 
sangat bagus, misalnya mengadakan lomba 
kebersihan dan porseni pelajar serta mengajar TPA. 
Hal ini membuat saya bangga terhadap anak-anak 
KKN yang bisa membuat program kerja yang lebih 
dekat dengan warga sekitar. Untuk itu kami atau diri 
saya pribadi mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya 
terhadap anak KKN yang telah mengabdi di Desa Sapanang selama 60 
hari. 
 
Safrullah (Tokoh Masyarakat Desa Sapanang) 
Assalamu alaikum wr.wb kesan saya 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar bahwa saya sebagai warga disini 
sangat berapresiasi dengan kedatangan 
KKN saat ini dengan adanya KKN 
mampu memberikan manfaat besar bagi 
masyarakat yang dimana mahasiswa 
KKN selalu turut membantu dalam 
kegiatan mengajarkan anak-anak TK-
TPA dengan cara membaca Al-Qur’an, serta memberikan bimbingan yang 
bersifat keagamaan. anak-anak disini sangat senang dengan kehadiran 
mahasiswa KKN saya sangat berterima kasih atas bantuan mahasiswa 
KKN yang turut membantu kami di desa Sapanang ini. Pesan saya kepada 
mahasiswa KKN angkatan 54 jangan pernah lupakan sholat dan jangan 
pernah putus asa dengan segala hal apapun dan kejarlah mimpimu hingga 
tergapai. Assalamu alaikum wr.wb. 
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Arifuddin Tamar (Tokoh Masyarakat Desa Sapanang) 
Assalamu alaikum wr.wb menurut saya kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar bahwa 
saya sebagai warga Desa Sapanang saya berterima 
kasih kepada anak KKN. Karena adanya anak 
KKN ini mampu memberikan manfaat besar bagi 
masyarakat sekitar yang dimana KKN turut 
membantu hal mengajar di SD dan TPA dengan 
cara memberikan sebagian ilmu mereka yang 
didapatkan dalam kampus buat masyarakat 
khususnya anak-anak yang ada didusun itu. Mungkin sedikit yang bisa saya 
sampaikan, moga-moga anak KKN selalu mengingat kami di desa 
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B. TESTIMONI MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR ANGKATAN 54 
 Nama : Ardiansyah 
Nim  : 
60100113016 
Jurusan : Teknik 
Arsitektur 
Fakultas : Sains dan 
Teknologi 
Malam hari yang indah 
mengumpulkan kami pada suatu 
pertemuan dengan keluarga pak 
Hodda (kepala desa) di desa 
sapanang. Jelas jika ditanya 
perasaan, rasanya organ jantung 
berdetak tidak seperti biasanya, 
kenapa tidak, ini adalah pertama kalinya saya datang di daerah yang 
terkenal adat dan budayanya yang mistis 
Pagi yang cerah membangunkan kami dari selimut tipis yang 
hinggap ditubuh. Suara adzan yang mengemma mengetuk hati membuat 
langkah terarah pada tempat wudhu, kadang kala tidak terbangun dengan 
suara adzan, kami pun saling membangunkan satu sama lain antar rekan 
KKN. Lnilah kegiatan rutin diwaktu subuh yang mengiringi perjalanan 
KKN dua bulan ini.  Memang subuh yang indah di Desa Sapanang, Sholat 
subuh berjama’ah di mesjid, jalan santai dari mesjid ke rumah pak Desa 
(posko KKN) bersama rekan sambil menikmati indahnya alam desa 
sapanang kiri kanan dipenuhi persawahan dan padi yang sudah mulai 
berbuah, dan rindangnya pohon karet, saya betul-betul kagum dengan 
keindahan alam desa Sapanang “nikmat tuhan mana lagi yang kau 
dustakan” (Ar-rahman), bahkan yang paling menarik sewaktu kkn mulai 
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terjalan rutin kegiatan mencuci dan mandi di sungai. Subhanalllah betul-
betul kami dilatih kedisiplinan di kampung ini. 
NYENGKA KI YEE !!..  NYENGKA KO MAI!!… 
Teriakan itu kerap kali terdengar saat kami melewati persawahan 
dan pemukiman warga.  Awalnya kami tak faham dengan maksud dari 
ucapan warga, teman-teman tertawa, namun saya masih dalam 
kebingungan, berhubung minimnya bahasa Konjo (bahasa daerah 
bukumba) yang saya ketahui, sampai akhirnya saya pun tau artinya 
“singgah dulu”  seiring berjalannya waktu akhirnya kami terbiasa dengan 
panggilan itu. 
Mulai menjalankan Program… 
Tentunya Jadwal telah diatur dalam matriks kerja, setiap harinya sebelum 
menjalankan program, kami melakukan rapat internal terlebih dahulu 
bersama kelompok. Disini saat yang paling seru, berkumpul dengan 
kelompok seakan berkumpul dengan keluarga sendiri, rapat kadang hanya 
berisi candaan dan rebutan makan kue saja, tanpa ada kesimpulan yang 
jelas,  namun itu yang paling indah yang selalu teringat dalan memori. 
  Jadwal kegiatan yang lebih dulu dijalankan adalah kegiatan 
mengajar anak anak di mesjid. Tentunya rasa canggung masih terlihat 
apalagi saya yang memang tidak memiliki background pengajar, namun 
Never Mind, dengan kepercayaan diri yang ada, saya pun ikut menjalankan 
program ini dengan semangat. Warga juga sangat mendukung program 
ini. 
Satu persatu Program pun mulai terjalankan, hati mulai menyatu 
dengan suasana desa sapanang seakan bertolak belakang dengan doa yang 
pernah saya komat kamitnya sebelum KKN lalu. kebiasaan warga mulai 
melekat pada diri, Adik-adik yang selalu mengekor kemana pun kami pergi 
membuat kami semakin betah berada di Gampung ini, Rindu rasanya 
dengan senyuman adik-adik Sapanang 
 Detik-detik Terakhir di Desa sapanang... 
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Kebersamaan mulai terasa erat dengan keluarga Pak Hodda, 
dengan warga desa dan anak-anak desa sapanang, Sapaan setiap melewati 
rumah warga  selalu menghampiri mahasiswa KKN. Semakin hari 
semakin erat saja silaturahmi yang terjalan, dua bulan  terasa sehari, entah 
karena begitu senangnya hati berada di tempat ini. 
` Tepat 3 hari lagi kami harus meninggalkan desa sapanang, Mata 
mulai berbinar saat kenangan menyapa, hati mulai resah saat mengingat 
meninggalkan kedamaian ini. kampung yang damai, hawa pagi yang sejuk, 
indahnya alam, luasnya pohon karet, suara aliran sungai yang 
menghanyutkan dedauanan, tawa anak-anak kecil yang riang, semangat 
para rekan yang selalu merangkul dalam keadaan apapun, semua mulai 
menjadi bayangan keresahan yang membuat luka dihati. 
Terima kasih sapanang... 
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Nama  : Nurhamsah 
Nim  : 20200113065 
Jurusan  : Pendidikan 
Bahasa Arab 
Fakultas  : Tarbiyah 
dan Keguruan 
 
KKN UINAM ANGKATAN 54 
Memulai kehidupan / 
suasana  baru, yang kata mereka 
yang telah menjalani dan 
merasakannya bahwa ini adalah 
masa-masa yang paling seru di antara 
keseruan yang lain, dalam hal ini 
selama menempuh pendidikan 
kuliah jenjang S1. (Ber KKN).!!!! 
 Memulai perjalanan pada hari senin, 27 maret 2017 dari kampus 
menuju lokasi pengabdian kepada masyarakat  adalah hal yang membuat 
bahagia namun sedikit bimbang. Apalagi mendengar kecamatan yang 
kami tempati ber KKN adalah daerah yang sangat terkenal dengan 
kesakralan daerahnya, namun kami berharap mudah-mudahan saja tidak 
seperti apa yang kami presepsikan sebelumnya. Hingga akhirnya mau 
tidak mau kami harus menerima takdir yang telah ditentukan, untuk serius 
mengabdikan diri kepada masyarakat khususnya di Desa Sapanang.  
Memulai suasana atau keadaan yang baru memang satu hal yang 
sangat sulit untuk cepat bersosialisasi atau menyatu dengan masyarakat, 
teman, dan daerah, namun semuanya dapat teratasi dengan kompaknya 
semua teman berKKN kami yang semuanya harus saya akui bahwa 
mereka adalah Teman, Saudara, yang sangat luar biasa dan istimewa. Dan 
ini adalah salah satu wadah atau peluang untuk mengembangkan diri 
masing-masing untuk  menjadikan kami sebagai pribadi pribadi yang 
saling menghargai, menghormati dan memahami satu sama lain yang 
notabenenya memiliki karakter yang  sangat jauh berbeda-beda, namun 
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itu tidak menghalangi kami untuk tetap berkarya dan membuat 
perubahan-perubahan baru (inovasi) dalam melakoni tugas yang menurut 
kami adalah sebuah sejarah baru dalam kehidupan.  
Dan ini adalah salah satu pengalaman yang tak terlupakan seperti 
yang dikatakan mereka-mereka yang telah melakoninya sejak dulu. 
Pembelajaran tanpa teori yang kemudian langsung diinplementasikan ke 
Masyarakat merupakan salah satu pengalaman yang luar biasa, 
pengalaman yang tidak mampu dihargai dengan berapapun jumlah rupiah. 
Masyarakat desa sapanang adalah salah satu masyarakat yang luar biasa 
dan istimewa, warga yang begitu ramah mengahargai satu sama lain 
utamanya kepada kami yg menjalankan tugas KKN, mereka menerima 
kami menghargai apa yang kami kerjakan layaknya keluarga mereka 
sendiri, sehingga jarak antara mereka dan kami anak KKN  itu kami 
bahasakan sebagai keluarga yang Cuma dihalangi dengan tirai kata 
(kandung). Terlebih lagi kebaikan yang diberikan oleh ayah ibu baru kami 
(Bapak Hodda dan Ibu Nur Aeda) yang tidak bisa kami belas dengan 
materi atau yang lainnya melainkan dengan rasa Terimah Kasih yang 
sebesar besarnya yang memberikan tumpangan, motivasi, dan hal-hal lain 
selama dua bulan. Oleh karna melalui motivasi tersebutlah segala aktivitas 
yang kami lakukan mulai pagi hingga pagi kembali dapat terlaksana 
meskipun tidak dipungkiri banyak hambatan yang menerjang namun 
Alhamdulillah semuanya terlaksana sebagaimana mestinya sesuia apa yang 
kami rencanakan sebelumnya. ucapan terima kasih tak henti-hentinya 
kami ucapkan kepada bapak Kepala Desa, Ibu Desa, teman-teman KKN, 
dan  seluruh element masyarakat Desa sapanang. 
Buat saudara saudaraku di Desa sapanang, tetap jaga 
kebersamaan, kekompakan, kerendah hatian, kedermawanan, dan 
kesefahaman di antara kita. Kita bertemu bukan untuk bermusuhan, 
namun untuk menjalin persatuan. Kita bertemu bukan sekedar saling 
mengenal akan tetapi jangan sisakan dendam diakhir pertemuan. Dan 
terus belajar belajar dan belajar kalian luar biasa istimewa…….!!!!!! 
DESA SAPANANG 
(SAPAAN ANDA AKAN AKU KENANG) 
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SELAMANYA 
SAMPAI JUMPA LAGI DAN TERUS BERKREASI 
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Nama : Sitti Linda Eka Sari 
Nim : 20200113097 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas: Tarbiyah dan Keguruan 
 
“Alhamdulillaahirabbil 
‘Alamiin...” Satu kata pembuka untuk 
mengawali kesan dan pesan saya 
selama ber-KKN. Dengan segala rasa 
syukur kepada Allah Azza Wajalla, 
Karna Dia-lah Dzat yang telah 
memberikan kesehatan dan 
kesempatan bagi seluruh hambanya, 
terutama bagi diri saya sendiri, 
sehingga memiliki semangat yang 
tinggi untuk menjalani kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan selama 2 bulan di Desa 
Sapanang, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
“KAJANG”. Begitu menakutkan saat mendengar kata 
tersebut. Ada rasa khawatir, menakutkan, menyeramkan, dan lain 
sebagainya. Di Kajang, masyarakat begitu identik dengan pakaian 
berwarna hitam. Yah, begitulah adat mereka. Identik pakaian hitam, 
bukan berarti tak boleh memakai pakaian lain loh. Boleh kok  dan 
KAJANG tak seseram yang saya bayangkan ...  
Selama berKKN di Desa Sapanang, saya merasakan ada 
ditengah-tengah keluarga baru pastinya. Banyak pelajaran baru yang 
saya dapatkan di luar daripada dunia kampus. Pengalaman baru, 
lingkungan baru, suasana baru dan adat istiadat mereka. Hal itu, 
membuat saya mengerti akan kehidupan yang dialami oleh orang lain. 
Keramahan dari warga desa membuat saya dan teman-teman yang 
lain merasa nyaman berada disana. Mereka membuat kami seakan-
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akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal dalam waktu yang 
lama. Anak-anak kecil yang menyambut kami dengan senyum polos 
dan tulus mereka. Mereka selalu antusias ketika kami mengatakan 
akan mengajarkan mereka mengaji dan qasidah. Mereka sangat 
berharap agar kakak-kakak KKN dapat mengajar di kelas mereka 
ketika kami berada di sekolah. Yah,,, Kakak-Kakak KKN adalah 
sapaan mereka tiap kali melihat mahasiswa berjas hijau. Mereka selalu 
memanggil kami dengan sebutan tersebut tiap kali kami melintas di 
jalan... hehhee, mereka sangat unik bagi saya. Semangat mereka 
dalam belajar dan keingintahuan mereka yang tinggi, membuat saya 
termotivasi untuk terus bersama mereka. Bagi mereka, tak ada hal 
yang dapat menghalangi mereka dalam menuntut ilmu.  Jarak yang 
harus ditempuh untuk sampai di sekolah lumayan jauh + 500 M. 
Namun, mereka tetap pergi ke sekolah dengan berjalan kaki. 
Pesan saya kepada adik-adik di desa Sapanang tetap 
semangat belajar agar cita-citanya dapat terwujud, selalu patuh dan 
hormat kepada kedua orang tua dan semoga  menjadi kebanggaan 
orang tua, bangsa dan negara. Aamiin... 
  




Nama : Musdalifah 
Nim : 10200113124 
Jurusan: Ekonomi Islam 
Fakultas: Ekononomi dan 
Bisnis Islam 
Hai, sebelum kumulai 
semua ocehan kesan dan pesan 
ini, izinkan saya mengucap syukur 
kepada Allah SWT sebab karena 
kemuliannya saya masih diberi 
nafas hingga akhirnya saya 
mampu duduk berkiblat 
Notebook untuk merangkai kata 
demi kata nantinya. Juga tak akan 
terlupakan salawat yang selalu 
terhaturkan untuk baginda 
Rasulullah SAW yang atas 
berkatnya kita semua dapat lepas dari cengkraman jahiliah yang 
Insya Allah kali ini tengah berdiri tegak berjuang untuk tidak lagi 
terjurumus pada kejahiliaan selanjutnya. 
Dua bulan yang lalu, Saya diberi kesempatan untuk 
merealisasikan salah satu poin dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yaitu pengabdian.Saya berkesempatan untuk mengaplikasikan 
seluruh potensi yang saya miliki baik dalam bidang keilmuan 
hingga bidang diluar disiplin ilmu saya. Terlampau banyak 
momen yang akan saya jadikan tinta untuk tulisan ini nantinya. 
Meskipun 250 karakter tentunya tidak akan mewakili semua 
kesan dan pesan saya nantinya. 
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Tepatnya di Sapanang. Sebuah desa di sudut kabupaten 
Bulukumba..Di desa inilah saya memulai kisah berKKN 
saya.Desa dengan segala keindahan dan keunikannya.Selama 
berKKN seyogianya saya ditemani oleh Sepuluh orang 
mahasiswa yang berasal dari jurusan dan fakultas yang berbeda. 
Tentu saja bukan hanya jurusan yang berbeda,melainkan karakter 
dan sifat kami juga berbeda. Namun justru perbedaan itulah yang 
menciptakan munculnya pemikiran yang unik tentunya.Sebab 
pada dasarnya kami adalah satu.Satu almamater berarti satu 
tujuan bukan?...Beralih pada potensi yang dimiliki desa pada 
umumnya sama dengan dengan desa lain. Masyarakat yang sangat 
baik dan ramah. Pemandangan yang begitu indah. Hamparan 
sawah yang luas, kebun karet. Sungai dan anak-anak desa yang 
sangat mengagumkan. Yang saya dapati disini tentunya berbeda 
dengan anak-anak di kota sana. Mereka masih sarat dan kental 
akan budaya. Mereka bahkan tidak terlalu tersentuh oleh 
maraknya sosial media.Mereka sangat bersemangat untuk pergi 
ke sekolah meski jarak yang ditempuh sangatlah jauh. Dengan 
berjalan kaki mereka menyusuri jalan menuju sekolah.Pesan saya 
kepada adik-adik, agar tetaplah bersemangat dalam menuntut 
ilmu. Rajin-rajinlah belajar dan jadilah anak kebanggaan orang 




Nama : Suharto 
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Nim : 20100113040 
Jurusan: Pendidikan Agama 
Islam 
Fakultas: Tarbiyah dan 
Keguruan 
Sejak pertama kali 
saya datang ke Desa 
Sapanang. Satu kata yang 
terfikirkan “ saya Ingin 
Pulang”. Entah mengapa 
kalimat itu tiba-tiba saya 
tersirat di benakku. Namun 
seiring waktu berjalan, kalimat 
itu memudar. Saya mulai 
mencitai Desa Sapanang. 
Desa Sapanang memberikan 
banyak arti dalam kehidupan 
saya dan juga mungkin bagi 
saudara-saudariku seposko. 
Dimana kita harus saling 
menghargai, saling 
membantu, bekerja keras dan 
lain sebagainya.  
Ketika saya mengajar di sekolah, anak-anak yang begitu 
sangat antusias untuk belajar membuat saya bersemangat untuk terus 
ke sekolah. Di Desa Sapananglah pertama kalinya saya belajar 
berkebun, menggarap sawah, mandi dan mencuci di sungai bersama 
Hamsah, Taslim, Ardi dan Wahyu. Mereka adalah teman-teman 
KKN saya Namun Serasa saudara kandung bagi saya. 
Banyak cerita yang telah terukir namun tak dapat saya 
tuliskan semuanya. Saya hanya ingin berterimakasih kepada Bapak 
Desa, Ibu Desa, Nenek Manni, Bapak Imam sekeluarga,  Bapak 
Dusun Sapanang, pemuda-pemuda sapanang dan seluruh warga 
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Sapanang. Terimakasih telah menerima Kami dengan sepenuh hati. 
Satu hal yang terakhir, saya meninggalkan Cinta di Sapanang... :D 
Desa Sapanang telah melekat pada jiwa, sekarang saya telah 
menjadi bagiabn dari Desa tersebut, meskipun saya bukan warga asli 
Sapanang. Saya telah meninggalkan Desa Sapanang namun Jiwa Saya 
tetaplah berada di Sapanang... 
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Nama  : M. 
Taslim 
Jurusan  : 
Kesejahteraan Sosial 
NIM  : 
50300113032 
Fakultas  : 
Dakwah dan Komunikasi 
 
DESA SAPANANG  
Assalamu’alaikum... 
Bismillah,, 
 Subhanallah sungguh 
indah skenario Allah SWT, 
Dia menciptakan serba 
berpasang-pasangan. Ada 
siang dan jua malam, ada 
hitam dan jua putih, suka 
dan pula duka, begitupun 
perjumpaan adapula 
perpisahan. 
Tangan ini berasa greget mengetik, air mata pun menetes dalam 
ketidak sadarannya. Bukan karena cengeng, bukaan. Tapi ini adalah rasa 
buah dari persaudaraan yang tumbuh dalam jiwa seorang insan, yang tak 
bisa kami bendung. 
 Aku terlahir di dunia ini mungkin tak seberuntung dan 
sesempurna manusia lainnya, dengan paras yang mempesona, namun aku 
berharap hati ini Allah percantik dan lembutkan seperti ikhlasnya 
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persaudaraan yang terjalin di desa Sapanang, dengan kesederhanaannya, 
kedermawanannya, dan keramahannya. 
 Aku beruntung dipertemukan oleh 2 orang pilihanMu yang 
Engkau tanamkan dalam jiwa mereka persaudaraan. 
 Aku belajar banyak hal dari keluarga desa Sapanang, bahwa 
seseorang dihormati bukan karena kekayaannya, bukan karena kulitnya, 
bukan karena jabatannya, bukan karena rupa, tapi kita menghormati 
manusia karena kita sama-sama manusia yang butuh dimanusiakan. 
 Entah kamipun merasa pusing tuk membalasnya dengan cara 
apa.?? 
Tapi kamipun berharap kebaikan itu bisa tunai disuatu hari nanti, amiiin 
ya Allah... 
 Kanda Supardi dengan indahnya merangkai kata yang 
menuturkan bahwa kami adalah bagian dari sejarah Sapanang. Maka tentu 
itu menandakan tak etis bila suatu hari nanti kami tak kembali melihat 
sejarah itu.Terima kasih keluarga Bapak/Ibu Desa (sekeluarga), Sukma 
(sekeluarga), Isra (sekeluarga), dan toko pemuda serta seluruh lapisan 
masyarakat SAPANANG (Sapa Anda akan Aku Kenang).Mohon maaf 
sebesar-besarnya, semoga kebaikan itu Allah SWT balas dengan yang 
lebih baik.Wassalam...... 
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Nama    : Wahyuddin 
Jurusan    : Ilmu 
Perpustakaan 
NIM    : 
40400113088 
Fakultas   : Adab dan 
Humaniora 
 Kuliah Kerja Nyata 
(KKN), merupakan hal 
yang penulis idamkan 
dalam bangku 
perkuliahan, sesuatu 
yang ingin penulis 
rasakan semenjak duduk 
di Sekolah Dasar (SD), 
dan pada akhirnya 
tercapai juga saat ini. 
Penulis atas nama 
Wahyuddin lahir di 
Barru tanggal 13 
September 1995, asal 
Kab. Barru, Kec. Tanete 
Riaja, Desa Harapan, Dusun Menrong. Pernah menempuh pendidikan di 
SD Inpres Menrong, MTs Guppi Samata Gowa dan SMA 1 Tanete Riaja 
Kab. Barru, kemudian pada tahun 2013 melanjutkan perguruan tinggi ke 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar mengambil 
konsentrasi pada jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan 
Humaniora, tekhususnya di Kab. Gowa Kec. Somba Opu Samata. Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) bertempat di Kab. Bulukumba, Kec. Kajang, Desa 
Sapanang. 
 Mengawali Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang ditempatkan di Desa 
Sapanang selama 2 bulan, diawali dengan pelepasan dari pihak kampus 
yang berjumlah sekitar 210 orang mahasiswa yang ditempatkan pada Kec. 
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Kajang, Kab. Bulukumba. Setibanya di posko yakni tepatnya rumah 
Bapak Kepala Desa Sapanang (Bapak Hodda), beliau beserta para 
keluarganya menyambut kedatangan kami dengan hangat. Inilah 
pertemuan yang sangat berkesan untuk kami terkhususnya bagi penulis. 
 Selama 2 bulan menjalankan KKN ini, sungguh terasa sangat 
singkat bagi kami, dimana kami harus kembali dari desa seusai 
menjalankan tugas berKKN sebagai mahasiswa dengan kegiatan Kampus. 
Pengalaman yang penulis dapatkan selama berKKN ini sungguh luar 
biasa, dimana mulai bertemu dengan teman baru hingga keluarga baru di 
Desa Sapanang. Teman seposko yang telah kami anggap seperti saudara 
sendiri, kepala Desa beserta keluarganya yang sudah kami anggap seperti 
kedua orang tua kami, bahkan masyarakat di Desa Sapanang terkhususnya 
Dusun Sapanang dan Dusun Batuasang yang sangat antusias menerima 
dan bersedia mengantar kami kembali dalam penarikan KKN. Derai air 
mata yang tak tertahankan bagi kami sangat sulit untuk meninggalkan 
Desa Sapanang yang telah memberikan rasa nyaman dan betah untuk 
kami berada di Desa tersebut. Terima Kasih kepada masyarakat desa 
Sapanang, semoga semua masyarakat termotivasi atas keberadaan kami 
terkhususnya bagi muda-mudi desa Sapanang. Dimana ada pertemuan, 
disitu ada perpisahan. Namun, perpisahan tersebut akan membuat 
persaudaraan menjadi semakin erat. 
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Nama  : Yunita 
Haris 
Nim  : 
10600113080 
Jurusan  : 
Manajemen 
Fakultas  : 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Kuliah kerja nyata 
disingkat KKN merupakan 
salah satu mata kulliah wajib 
yang harus diikuti oleh 
semua mahasiswa tingkat 
akhir sebagai salah satu 
syarat mencapai gelar 
sarjana. KKN merupakan 
wadah bagi mahasiswa 
untuk bagaimana menyalurkan dan mengimplementasikan ilmu yang telah 
diperoleh sebelumnya di bangku perkuliahan  kepada masyarakat baik 
berupa pengetahuan, ide maupun tenaga sosial. 
 Dua hari kami mendapatkan pembekalan KKN, dan tibalah 
saatnya pengumuman penempatan daerah KKN. Desa Sapanang 
kecamatan kajang kabupaten bulukumba, termasuk dalam 9 kawasan adat 
Amma Towa tempat nantinya saya akan menjalani KKN selama 2 bulan 
lamanya. Wow.. kajang!  Salah satu tempat yang cukup terkenal dengan 
pakaian hitamnya dan tentunya daerah Amma Towa itu sendiri. Sangat 
menarik tentunya.  
 Pertama kali saya menginjakkan kaki di Desa Sapanang seperti 
ada rasa takut tersendiri dalam diri saya, takut bahwa rumor yang beredar 
itu benar adanya bahwa di Desa Sapanang itu banyak penjahat dan 
peminum khamr. Selama di Desa Sapanang, kami tinggal di kediaman 
bapak kepala desa atas nama Bapak Hodda. Awal kedatangan kami 
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terkhusus saya sendiri saya merasa tidak nyaman, tidak nyaman dengan 
suasana yang sangat asing bagi saya. saya merasa sangat bosan apalagi 
dengan teman-teman yang belum saya kenal  sebelumnya. Satu dua hari 
berlalu tak ada perubahan, rasa tidak nyaman masih meliputi diriku, rasa 
rasanya saya ingin pulang saja waktu itu, tapi apa boleh buat ini adalah 
suatu kewajiban saya sebagai mahasiswa yang harus saya jalani dengan 
penuh rasa tanggung jawab serta keikhlasan.  
 Hari berlalu hari, saya mulai merasa nyaman dengan lingkungan 
yang awalnnya mendengarnya saja saya sudah takut. lucu rasanya jika 
mengingat dulu saya sangat ingin pulang  dan pada akhirnya saya akui saya 
mulai jatuh cinta akan Desa Sapanang. Banyak penjahat ? ah, itu rumor! 
Yang saya lihat berbeda dengan apa yang saya dengar. Warga sapanang 
ternyata sangat ramah, sangat welcome pada kedatangan anak KKN, jika 
kami lewat depan rumah warga mereka selalu menyapa kami “singgah ki” 
itu yang mereka selalu katakan. Dan rasa nyaman dengan teman teman se-
posko juga mulai terasa jika awalnya saya merasa bosan sekarang tidak 
lagi, kata orang yang baik akan dipertemukan dengan yang baik pula. 
Mungkin saya baik jadi dipertemukan dengan teman teman yang baik juga. 
Mungkin saja! Heheh. Keakraban yang telah terjalin antara saya, teman 
teman saya dan warga sapanang sendiri mungkin inilah yang di namakan 
keluarga tak sedarah.  
 Beberapa informasi dari hasil observasi pada awal kedatangan 
kami, bahwa ternyata masyarakat di Desa Sapanang hampir semua 
berprofesi sebagai petani. Salah satu penghasilan utama mereka yaitu dari 
hasil panen merica dan karet adapun padi hanya menjadi komsumsi 
pribadi masyarakat itu sendiri. 
 Program kerja yang telah kami susun selama kami KKN di Desa 
Sapanang, tahap demi tahap telah kami kerjakan,mulai mengajar di 
Sekolah Dasar, mengajar di masjid, bakti sosial dll. Mengajar di Sekolah 
Dasar adalah hal yang baru bagi saya dan sangat menyenangkan rasanya. 
Tapi sangat disayangkan anak anak di Sekolah Dasar sana tepatnya di 
SDN 113 danggarehang di dusun sapayya, Desa Sapanang banyak yang 
belum mahir dalam membaca. kelas 1 dan 2 mungkin bisa di maklumi jika 
mereka tak mahir tapi kelas 3,4 dan 5 saya rasa sudah tak wajar lagi. Cukup 
kaget mendenggarnya bahwa mereka tidak mahir membaca, mungkin ini 
diikarenakan bahwa tenaga pengajar yang ada di sekolah tidak terlalu 
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memperhatikan hal itu, mungkin mereka punya urusan yang lebih penting 
dari kewajiban mereka mengajar. Ya! Sangat di sayangkan memang, anak 
anak sangat antusias dalam belajar tapi tidak dengan gurunya. Saya secara 
pribadi kecewa, bukan dengan tenaga pendidiknya namun kecewa dengan 
diri saya sendiri, sayapun tidak berhasil membuat mereka dapat mahir 
membaca. “maafkan kakak adik adik, waktu kita sangat sebentar” . 
 Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN 
akan usai. Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya dapatkan 
selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang kehidupan serta 
bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan pernah 
saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas perkuliahan didalam kampus 
menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal ketika Saya 
pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus berakhir. 
Dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-hal yang 
berada di sekekeliling masyarakat di Desa Sapanang dan juga saya banyak 
belajar dari anak-anak kecil yang ada di Desa Sapanang saya ber KKN. 
Dari berKKNlah saya lebih bisa bersosialisasi dengan warga. 
 Pesan saya kepada adik-adik saya di Desa Sapanang jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa yang kalian 
tidak tahu yang penting hal itu bisa  bermanfaat terhadap diri kalian sendiri 
dan jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar mudah-
mudahan bisa terwujud dengan bekal semangat dan pantang menyerah. 
Dan kepada warga Sapanang terima kasih atas sambutan hangat 
bersahabat untuk kami, saya tak akan melupakan kalian keluarga kedua 
ku. Terakhir untuk teman-temanku, saudara tak sedarahku walau kita 
berbeda kita akan tetap satu itulah harapanku. Terima kasih 
  
Sapanang (Sejuta Sapa yang Aku Kenang)   110 | P a g e  
 
 
Nama   : Zam Zam Fauziyah 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
NIM   : 20500113024 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Assalamu’alaikum Wr. Wb... 
Tiap tahun Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar mengadakan KKN (Kuliah 
Kerja Nyata), karena salah satu syarat 
sebelum memperoleh gelar sarjana 
adalah melakukan kegiatan KKN. 
Kegiatan ini menjadi salah satu 
kegiatan yang memiliki jumlah SKS yang termasuk besar sehingga menjadi 
penting keberadaannya. Terlepas dari hal tersebut KKN merupakan 
wadah untuk menyalurkan pengalaman, dan ilmu yang telah diperoleh 
sebelumnya di bangku perkuliahan maupun kegiatan-kegiatan 
kelembagaan. 
Sebelum turun berKKN di masyarakat, ternyata ada serangkaian 
tahapan yang harus dilewati, mulai dari pendaftaran, pembekalan, hingga 
pembagian lokasi dan pertemuan dengan dosen pembimbing. Hal 
tersebut dilakukan sebelum turun dan betemu di masyarakat pada lokasi 
pengabdian. 
Pada angkatan KKN tahun ini dibagi menjadi dua yaitu angkatan 
54 dan angkatan 55 dan saya pun termasuk pada angkatan 54, dari sekian 
Kabupaten yang ada saya mendapatkan daerah di Kabupaten Bulukumba. 
Pada mulanya saya sendiri kurang puas dengan hasil penempatan daerah 
yang telah saya dapatkan untuk melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) ini, dimana saya mendapatkan Desa Sapanang, Kec. 
Kajang, Kab. Bulukumba. Tidak terlepas dari hal itu, saya pun pernah 
mendengar beberapa desas-desus yang sangat menganggu indra 
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pendengaran saya mengenai Desa Sapanang. Namun, tak apalah saya 
harus terima dengan lapang dada , Bismillah saja ....  
Kemudian tiba hari H, kami pun secara bersamaan 
diberangkatkan ke Kabupaten Bulukumba, dan setiba di Kantor Camat 
kami dijemput oleh Kepala Dusun dan diantar menuju ke rumah Kepala 
Desa atas nama Bapak Hodda, tepatnya adalah Posko tempat tinggal kami 
selama berkegiatan KKN dengan selang waktu 2 bulan kedepan, dimana 
mendapatkan suasana baru, keluarga baru serta bersama teman-teman 
baru yang berjumlah 11 orang. Ada 4 orang dari Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, termasuk saya sendiri, kemudian dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam berjumlah 2 orang, lalu 2 orang pula dari Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, kemudian dari Fakultas Sains dan Teknologi 1 orang, 
Fakultas Adab dan Humaniora berjumlah 1 orang, dan 1 orang pula dari 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
Beberapa informasi dari hasil observasi yang kami lakukan, 
bahwa ternyata masyarakat Desa Sapanang rata-rata berprofesi sebagai 
Buruh Tani. Kemudian memiliki penghasilan melalui bercocok tanam, 
baik itu berupa perkebunan Karet, Merica, Cengkeh, ataupun Padi. 
Namun, dalam hal ini sebagian besar masyarakat lebih dominan memiliki 
penghasilan dari Perkebunan Merica dan Karet, dan Padi menjadi 
Konsumsi Pribadi masing-masing, hal ini dikarenakan merupakan adat 
turun temurun dari nenek moyang. Kemudian pada perkebunan Cengkeh 
hanya sebagian kecil saja yang dihasilkan oleh masyarakat. 
Seiring berjalannya waktu, saya pun mulai menjalin interaksi, baik 
bersama teman-teman maupun masyarakat sekitar. Hari demi hari 
keakraban pun semakin terjalin, sehingga dari waktu ke waktu saya mulai 
mengenal ternyata desa Sapanang itu sangat berbeda dengan layaknya 
rumor yang beredar, walaupun desa Sapanang ini adalah termasuk daerah 
Kawasan Adat yang disebut Amma Toa. Melihat antusias, keramahan, 
serta kesopanan para  masyarakat, kami pun selalu berupaya untuk 
memberikan hal-hal yang terbaik dari apa yang telah didapatkan dari 
bangku kuliah untuk diimplementasikan ke masyarakat, baik berupa 
pengetahuan, ide, maupun tenaga sosial. Kami juga banyak belajar dari 
masyarakat, mulai dari apa yang kami tidak ketahui menjadi tahu hingga 
hari ini, baik berupa pengalaman ataupun pengetahuan. Sangat 
menyenangkan karena masyarakat desa pun sangat merespon upaya kami 
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dengan hal positif, bertukar cerita serta bercanda tawa di setiap harinya 
bersama adik-adik, kakak-kakak, dan bapak/ibu yang telah kami anggap 
seperti orang tua kami sendiri terkhusus bagi Kepala Desa beserta 
keluarganya. 
Kemudian sepatah kata untuk teman-teman dariku, “Kala itu, 
sekilas nama yang terucap tempo hari, tak membuat memoriku seketika 
mengingatnya. Lalu waktupun membantuku tuk merancang kalian 
menjadi sebuah kisah memori berkasih sebagai sahabat, saudara, serta 
keluarga yang saling merangkul dan mengayomi satu sama lain. Beberapa 
selang dalam jangka 2 bulan, waktupun melakoni aktivitasnya dan 
membuat kita akan saling merindu. Terimakasih telah menerima diriku 
serta memenuhi keceriaan, melewati kepedihan, suka dan cita bersama ku. 
Takkan ku lupa bahwa kalian merupakan salah satu sejarah dari sekian 
banyak cerita kisah hidupku” Miss  ...  
Setiba waktu penarikan dengan segala kerendahan hati, saya pun 
menghaturkan banyak terima kasih atas segala kebaikan dan bantuan 
masyarakat desa, bapak/ibu yang telah saya anggap seperti orang tua 
sendiri terutama kepada Bapak Kepala Desa berserta sanak keluarganya, 
baik bantuan berupa tenaga dan materil selama melaksanakan KKN di 
desa Sapanang. Teman-teman ku yang tak kalah penting, dengan masing-
masing kepribadian serta kekocakannya yang telah saya anggap layaknya 
seperti saudara sendiri, semoga kita bisa sukses bersama, Amiiiin.. Tak ada 
upaya yang dapat membalas segala kebaikan kalian semua kecuali doa 
kepada Allah SWT, semoga kita dan seluruh masyarakat desa Sapanang 
selalu dalam ketentraman. Amiiin..   
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Nama      : Yuslianti 
Jurusan   : Sosiologi Agama 
NIM    : 30400113067 
Desa Sapanang 
Assalamualaikum, sedikit kegundahan 
dalam benak selama saya mengikuti 
kegiatan KKN. 
Bismillah…. 
 Akhir maret merupakan salah satu hari 
yang takkan terlupakan . Hari yang akan 
menjadi awal hidupku bersama keluarga 
baru dalam lingkungan baru pula. Hari 
yang harus saya jalani sebagai tuntutan 
mahasiswa untuk mencapai gelar sarjana. 
Kuliah Kerja Nyata namanya, sebuah mata kuliah yang selalu menghantui 
setiap mahasiswa semester akhir.  
Pagi itu, menjadi tenang adalah hal yang paling sulit kulakukan, perjalanan 
menggunakan mobil adalah salah satu alasan kegelisahan, kekurangan 
yang selalu menghantui setiap perjalananku menggunakan kendaraan roda 
empat. Semua kekhawatiran yang menumpuk membuatku semakin 
gelisah. Saya adalah anak rumah yang akan meninggalkan rumah selama 
dua bulan penuh bersama mereka yang entah siapa. 
Keputusan jatuh waktu itu, Aku ikut bersama rombongan keluarga yang 
telah sedia menjadi pengiring keberangkatanku pagi itu. Lebih baik iya, 
tapi saat perjalan roda terus berputar masuk menelusuri jalan yang entah 
layak dikatakan sebagai jalan, tanjakan dan turunan yang kami lewati, 
lubang jalan yang menganga membuat angan melayang jauh mengenai 
tempat ini.  
Disinilah aku bersama sebelas orang mahasiswa yang yakin dan percaya 
bahwa kami memiliki perasaan yang takkan jauh berbeda satu sama lain. 
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Kutanamkan dalam hati, aku akan menjadi anak yang dapat 
mendewasakan diri dan mencoba untuk menyesuaikan diri dengan semua 
yang akan aku hadapi. Seperti bunglon, yang akan merubah warnanya 
sesuai dengan lingkungannya untuk bertahan hidup. Menjalani hidup 
selama dua bulan nanti bukanlah hal yang mudah dan saya harus bertahan 
seperti bunglon agar dapat menjalani lika liku yang siap menghadang. 
Malam itu, kami berkumpul saling membuka diri satu sama lain. Mencoba 
tuk saling menghargai dan menerima saudara baru kami selama dua bulan 
nanti. Hari-hari pun kami lewati dengan membuat perencanaan kegiatan 
terlebih dahulu. Membagi tanggung jawab bagi teman-teman yang mampu 
dan berpengalaman dalam bidangnya. 
Kenaifan adalah hal pertama yang awalnya  kulakukan, tetapi kebersamaan 
yang kami lewati, canda dan tawa, luka dan duka, membuat semua hal 
yang ingin kusembunyikan luluh dan roboh. Kami telah bersama dan 
menjadi sebuah keluarga baru dan tak ada lagi kenaifan diantara kami. 
Kami menjadi tiang yang saling menopang satu sama lain, kami bagai 
aliran sungai Sapanang yang tetap mengalir tak peduli apa yang dilaluinya. 
Tantangan datang silih berganti bagai amplas kasar yang selalu memoles 
kami menjadi lebih mengkilap dan lebih indah. Semua keringat dan air 
mata yang kami rasakan menjadi sebuah kekuatan baru bagi kami. Tawa 
dan canda membasuh setiap penak dan luka yang kami hadapai selama ini. 
Disinilah kami, berawal dari bukan siapa-siapa menjadi sebuah saudara 
yang takkan terpisahakan meski tanpa akta. 
Dua bulan ini, telah begitu banyak tawa, canda bahkan air mata yang  
kulewati bersama teman-teman. Kami berbagi tempat tiduryang sama, 
makanan yang sama, dan membagi kisah agar tak sendiri menanggng 
beban yang tak sanggup dipikul sendiri. Tawa kami menyatu bagai 
dentuman meriam di angkasa, air mata kami mengalis dan menyatu 
menjadi sumber kekutan baru bagi kami yang kan tumbuh menjadi sosok 
yang lebih dewasa, dan kisah kasih kami tumbuh menjadi sebuah takdir 
penuh misteri di desa Sapanang. 
Wassalam…. 
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Nama      : Zella Astarina Mamba 
Jurusan   : Jurnalistik 
NIM   : 50500113058 
 
Hidup adalah sebuah 
perjalanan, sang penyair pun 
mengibaratkan hidup sebagai 
sebuah roda yang kadang diatas dan 
dibawah. Ada pula yang 
menggambarkan bahwa hidup 
adalah lembaran putih yang akan 
tercoreti dengan berbagai warna 
tinta pilihan sendiri. Tantangan 
adalah warna warni yang 
mendominasi  lembaran putih 
hingga tampak seperti halnya warna pelangi.  
Warna tantangan itu tak lagi asing bagi para mahasiswa tingkat 
akhir, termasuk Aku. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah mata kuliah wajib 
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan bekal ilmu  yang 
dimiliki tiap mahasiswa selama beberapa tahun belajar di lingkungan 
internal kampus maupun di lingkungan eksternal.   
Diantara banyaknya mata kuliah yang menuntut kami bagai 
narapidana pendidikan, beda halnya dengan KKN yang kita dibebaskan 
berkreasi sendiri, menciptakan berbagai macam hal-hal unik namun 
memiliki banyak manfaat positif bagi masyarakat. Beberapa mahasiswa 
menganggap KKN adalah hal menakutkan, tapi tidak bagiku, ini adalah 
bentuk pendewasaan baru yang hanya terjadi sekali dalam hidup. Yah, itu 
sedikit  ungkapan mewakili kegembiraan perjalanan ke desa Sapanang.  
Akhir bulan maret menjadi awal dari petualanganku. Perjalanan 
yang  ditempuh cukup lama, namun tidak membuat ketegangan pada jok 
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mobil, mungkin karena rute yang di tempuh tidak terlalu menantang atau 
keindahan pemandangan membuat suasana jiwa kian terasa damai. Sorak 
sorai nyanyian mp3 radio Bus membuat teman-teman beradu canda tawa 
sambil menggoyangkan jari telunjuknya.  
Tak menguras kepenakan otak untuk membaca situasi lokasi 
KKN tempat pengabdianku. Jalan yang berliku, lubang jalan yang tak 
henti menyapa disetiap tikungannya menjadi sebuah catatan baru dalam 
lokasi ini. Lokasi KKN yang tak  jauh dari tempat kelahiranku 
memberikan rasa yang sudah biasa dan hambar yang tersirat nyata dalam 
tatapan saat kaki melangkah tegap menerima lokasi untukku ber KKN. 
Namun berusaha untuk tetap berpikir positif karena bagiku semua yang 
tercatat adalah bagian dari warna sejarah hidupku termasuk harus kembali 
ke tetangga kampung mengabdi. 
Satu hal yang tak dapat kuterima seutuhnya ketika harus 
mengendarai motor melewati jalan cor yang licin dan penurunan serta 
jembatan yang hanya di tutupi dengan potongan-potongan kayu. Karena 
hampir setiap harinya terlihat warga yang jatuh dan harus ditolong. Saya 
sempat berpikir bahwa ini awal yang buruk tapi semoga saja tidak 
berkepanjangan. Harapan besar yang selalu ada pada pikiranku adalah 
semoga kami bisa mengenal satu sama lain sehingga tidak ada selisih 
paham dengan masyarakat. 
Puang adalah sapaan akrab yang biasanya diperuntukkan kepada 
yang lebih tua sebagai penghormatan dan penghargaan bagi masyarakat. 
Setiap warga yang lewat di depan posko Aku memanggil dan mengatakan 
“sengkaki Puang”, sebagai pelatihan untuk berbaur dan saling mengenal. 
Namun tak berhenti disitu, kami juga mendapat penghargaan di mata 
masyarakat ketika kami berkunjung di setiap rumah, perut tak pernah 
merasakan lapar. Sungguh ini awal yang baik buat kami, yang dimana kami 
secara tidak langsung berkesimpulan bahwa warga desa Sapanang sangat 
menghargai kami sebagai pengabdi. 
Perkenalan tak berhenti pada beberapa rumah tetangga, namun 
kami juga sempat berbincang kepada setiap warga tiap dusun di desa 
Sapanang dengan memanfaatkan momen tertentu namun tepat menurut 
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kami. Dan tak satupun yang kami temui memberikan respon negatif dan 
tak pantas. Kami berkesimpulan bahwa semua warga Sapanang, telah 
menerima kami dengan baik dan tak ada keraguan di dalammya. 
Pengkraban terus Aku lakukan dengan membatu warga yang 
butuh bantuan, “karena kebahagiaan tercipta bukan ketika kita menerima, 
tapi ketika kita memberi”. Itu yang selalu saya ingat agar dalam 
memberikan pertolongan atau bantuan selalu diikuti dengan keikhlasan 
hati. Bukan hanya warga, teman-teman UIN pun ketika mereka 
membutuhkan, Aku mencoba melakukan apa yang bisa diberi untuknya. 
Ada yang sakit diberi obat, ada yang jatuh kita tolong, itu semua bentuk 
pengakraban yang efektif. 
Menahan rasa tak nyaman menjadi hal mutlak yang terpasung 
dalam maindset Aku dan yakin bahwa hal yang sama pun dipikirkan oleh 
teman-teman baru  dalam menjalani dua bulan ini. Membaur dan menyatu 
dengan mereka adalah hal yang luar biasa. Kami adalah orang yang sangat 
berbeda satu sama lain, background yang berbeda, jurusan yang berbeda 
dan akan menjadi satu dalam ikatan persaudaraan.  
Berusaha tidak menampakkan hal-hal yang tidak baik atau 
berlebihan yang akrab dikatakan jaim (jaga image) juga kita butuhkan, 
karena sekali berbuat sesuatu yang tidak lazim disaksikan oleh mata 
masyarakat akan berakibat dan berdampak buruk bagi diri sendiri, teman-
teman dan nama almamater. Jadi berusahalah untuk memperbanyak hal-
hal positif sehingga masyarakat tidak lupa dan menganggap angin lalu saja. 
Program kerja yang akan memberikan kesan dan berkenan dihati 
masyarakat adalah prioritasa utama kami. Namun kendala adalah 
tantangan dari tantangan yang tak ingin lepas dari sebuah petualangan. 
Keterbatasan materi dan nonmateri memaksa kami untuk memutar otak 
guna mendapatkan pundi-pundi uang agar program yang kami rencanakan 
dapat berjalan semestinya. Bukan hal mudah jika berbicara tentang dana, 
gesekan bahkan benturan diantara kami tak jarang terjadi menjadi satu 
warna baru yang harus kami imbangi agar tak melunturi warna yang telah 
ada.  
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Rasa jenuh dan penak tak jarang menghampiri, melihat keadaan 
yang cukup bergeser dari apa yang Aku bayangkan saat menjalani tugas 
kuliah ini. Tapi kami sadar, disinilah kami berbasama dengan semua 
keterbatasan yang telah menjadi takdir kami bersama. Kekurangan yang 
kami rubah menjadi sebuah peluang mendewasakan dan mempererat tali 
persaudaraan kami. Tantangan keyakinan itu yang menjadi landasan agar 
setiap program kerja yang kami lakukan berjalan baik sebagaimana 
tanggung jawab yang harus kami jalankan. 
Tak mudah menyatukan maindset sebelas orang  mahasiswa, tapi 
kami mempunyai tujuan yang sama. Dibalik semua kekurangan, keringat, 
air mata dan lelah. Terlukis indah tawa, canda dan gurau yang menjadi 
sebuah syair mengalir dalam setiap benak kami. Menjadi kekuatan baru 
dalam setiap tantangan yang kami hadapi. 
Posko kami bukanlah posko yang melawan gunung tuk didaki, 
menerjang hutan tuk dilalui, menyebrang sunyai tuk diarungi. Tapi kami 
adalah sebuah posko yang dipenuhi dengan mahasiswa-mahasiswa kreatif, 
bermental baja dan berhati hello kity. Itulah kami, sebuah warna baru 
dalam lembaran kisah yang terjalin dan terukir menjadi sebuah takdir yang 
luar biasa. 
Mungkin untuk melukiskan kegembiraan di posko tidaklah cukup 
untuk sebuah buku karena itu bukan lontaran perasaan sepenuhnya yang 
dapat di ungkapkan. Terlalu banyak hal indah yang terjalin di desa 
Sapanang, terlalu banyak kebaikan yang kami terima. Kami belajar hidup 
di tengah-tengah masyarakat dan mengabdi sesuai kemampuan kami. 
Masih banyak sabda hati yang tak sempat kami tuliskan, entah tentang 
persaudaraan, pertemanan atau perasaan. Karena tak semua yang di 
rasakan dan di alami bisa di ungkapkan lewat tulisan.  
















Ardiansyah yang akrab 
disapa Ardi dilahirkan di 
Tana Toraja pada tanggal 16 
November 1994. Anak dari 
pasangan bahagia Bapak 
Ismail Tiba’ dan Ibu 
Wahdaniah. Pendidikan 
formal dimulai pada salah satu Sekolah Dasar Negeri (SDN) MIS 09 
BOKIN dan lulus pada tahun 2007. Kemudian lanjut ke Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di SMPN 1 Rantebua dan lulus pada tahun 
2010, kemudian pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Makale-kale dan lulus pada tahun 2013. 
Kemudian sekarang telah melanjutkan pendidikan di salah satu 
Universitas Negeri Makassar yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar dengan mengambil konsentrasi jurusan Teknik 
Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi sampai pada saat biografi ini 
ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri 
pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa Sapanang, Kec. 
Kajang, Kab. Bulukumba. 
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Nurhamsah yang sering dipanggil 
Hamsah. Anak terakhir dari enam 
bersaudara pasangan Anggu dan Nur 
Eda. Lahir 19 Desember 1992 di 
Polmas. Pernah bersekolah di SDN 1 
Lapangi-Pangi 2001-2006 melanjutkan 
Sekolah  Menengah Pertama di MTs 
Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 
Campalagian pada tahun 2006-2012 hingga pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Campalagian pada 
tahun 2009-2011. 
Kemudian melanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab.  
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Sitti Linda Eka Sari yang sering 
dipanggil Linda. Anak Pertama dari 
Dua bersaudara pasangan Misru dan 
Bandiyah..Lahir 1 Desember 1995 
di Mamuju Desa Sulobaja Kec. 
Tobadak Kab.  Mamuju Tengah 
Provinsi Sulawesi Barat. .Pernah 
bersekolah di SD INP. Sulobaja 
tahun 2001-2006 kemudian 
melanjutkan Sekolah  Menengah 
Pertama di MTs Miftahul Ulum 
Toaba pada tahun 2007-2010 
hingga melanjutkan pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas di 
Madrasah Aliyah Miftahul Ulum 
Toabo pada tahun 2011-2013. 
Kemudian melanjutkan kuliah di 
Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Hobby saya Traveling dan 
membaca. Adapun pengalaman organisasi yang pernah diikuti diantaranya 
adalah organisasi internal kampus yaitu LDK (Lembaga Dakwah 
Kampus), MPM (Mahasiswa Pecinta Masjid) dan Al-Wahyu (Al wihdatul 
















   
Musdalifah 
yang sering dipanggil 
Ifah. Anak kedua dari 
enam bersaudara 
pasangan Umar dan Nur sengja. Lahir 29 september 1994 di Lebukang, 
Polman. Pernah bersekolah di SD 065 inpres Kurma tahun 2001-2006 
kemudian melanjutkan Sekolah  Menengah Pertama di SMP negeri 5 
wonomulyo pada tahun 2007-2010 melanjutkan pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas di MAN Lampa’  pada tahun 2011-2013. Kemudian 
melanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  Jurusan Ekonomi Islam. Hobby saya 
Traveling dan membaca.  
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Suharto yang sering 
dipanggil Harto. Anak 
Pertama dari empat 
bersaudara pasangan Muh. 
Arsyad dan Fatimah. Lahir 09 
Juni 1995 di Pinrang. Pernah 
bersekolah di SDN 3 Pinrang 
pada tahun 2001-2006 
melanjutkan Sekolah  
Menengah Pertama di SMPN 
3 Pinrang pada tahun 2006-
2012 dan melanjutkan sekolah 
di  Sekolah Menengah 
Kejuruan  Negeri 3 Pinrang 
pada tahun 2009-2011. 
Kemudian melanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 
Islam.  
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M. Taslim yang sering dipanggil Taslim. Anak keempat dari enam 
bersaudara pasangan 
Hoda dan Ratmina. 
Lahir 11 Februari 1995 
di Makassar. Pernah 
bersekolah di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta 
Rumbia pada tahun 
2001-2006 melanjutkan 
Sekolah  Menengah 
Pertama di MTs Barakka 
pada tahun 2007-2010 
hingga pada jenjang 
Madrasah Aliyah 
Barakka pada tahun 
2011-2013. Kemudian 
melanjutkan kuliah di 
Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Kesejahteraan sosial. Aktif di organisasi MPM 
(Mahasiswa Pecinta Masjid). 
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Wahyuddin yang akrab 
disapa Wahyu 
dilahirkan di Barru pada 
tanggal 13 September 
1995. Anak dari 
pasangan bahagia Bapak 
Hasanuddin dan 
Banuna. Pendidikan 
formal dimulai pada 
salah satu Sekolah Dasar 
(SD) Inpres Menrong 
dan lulus pada tahun 
2007. Kemudian lanjut 
ke Madrasah 
Tsanawiyah (Mts) di 
Pesantren Guppi Samata 
Gowa selama 3 tahun 
dan lulus pada tahun 
2010, kemudian pada 
tahun yang sama 
melanjutkan pendidikan 
di Sekolah Menengah Atas (SMA) ke SMAN 1 Tanete Riaja Kab. Barru 
dan lulus pada tahun 2013. Kemudian sekarang telah melanjutkan 
pendidikan di salah satu Universitas Negeri Makassar yaitu Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan mengambil konsentrasi 
jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora sampai pada 
saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Sapanang, Kec. Kajang, Kab. Bulukumba. 
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Yunita Haris yang akrab 
disapa Nita dilahirkan di 
Makassar pada tanggal 3 Juni 
1995 di salah satu Rumah 
Sakit bersalin dekat rumah 
. Anak dari pasangan 
bahagia Bapak Abdul Haris 
dan Ibu Siti Haryani. Pada 
usia 6 tahun mulai memasuki 
pendidikan formal di salah 
satu Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) Mandai Makassar 
dan lulus pada tahun 2007. 
Kemudian lanjut ke Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di SMPN 3 Maros dan lulus pada tahun 2010, 
kemudian pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) ke SMAN 6 Makassar dan lulus pada tahun 2013. 
Kemudian sekarang telah melanjutkan pendidikan di salah satu 
Universitas Negeri Makassar yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar dengan mengambil Prodi Manajemen tepatnya pada 
konsentrasi jurusan Manajemen Pemasaran, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. sampai pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada 
semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam 
melaksanakan KKN di desa Sapanang, Kec. Kajang, Kab. Bulukumba. 
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Zam Zam Fauziyah 
yang akrab disapa Zam Zam or 
Uchy dilahirkan di Sukamaju pada 
tanggal 3 September 1995. Anak 
ke I dari 2 bersaudara hasil buah 
kasih dari pasangan Muskoyim 
dan Yulikah. Pendidikan formal 
dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) 88 Salamae dan lulus pada 
tahun 2007. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah 
Pertama Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Datok Sulaiman Palopo 
dan lulus pada tahun 2010, kemudian pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas Madrasah Aliyah 
(MA) Datok Sulaiman Palopo dan lulus pada tahun 2013. Kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar ke jenjang S1 dengan mengambil konsentrasi pada 
jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. sampai 
pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan 
fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di 
desa Sapanang, Kec. Kajang, Kab. Bulukumba. 
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Yuslianti yang sering dipanggil Yusli. 
Anak kedua dari tiga bersaudara 
pasangan Lulung dan Padiyah..Lahir 5 
Oktober 1994  di Gowa Desa. 
Buakkang Kec. Bungaya Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pernah bersekolah di 
SD INP Arang biru tahun 2000-2006 
kemudian melanjutkan Sekolah  
Menengah Pertama di MTs pesantren 
Guppi Samata pada tahun 2007-2009 
hingga melanjutkan pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas di SMA 
Muhammadiyah Limbung Kab Gowa  
pada tahun 2010-2012. Kemudian 
melanjutkan kuliah di Perguruan 
Tinggi Negeri UIN Alauddin  
Makassar Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik. Jurusan 
Perbandingan Agama Prodi Sosiologi Agama . Hobby saya Traveling dan 
membaca. Adapun pengalaman organisasi yang pernah diikuti diantaranya 
adalah organisasi internal kampus yaitu LDK (Lembaga Dakwah 
Kampus), MPM (Mahasiswa Pecinta Masjid) dan LDF. 
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Zella Astarina Mamba yang 
sering dipanggil Zella. Anak 
pertama dari tiga bersaudara 
pasangan Baning dan 
Jumanang..Lahir 13 Maret 1996  
di Bulukumba Desa. Buakkang 
Kec. Bungaya Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pernah bersekolah di SD 
INP Arang biru tahun 2000-2006 
kemudian melanjutkan Sekolah  
Menengah Pertama di MTs 
pesantren Guppi Samata pada 
tahun 2007-2009 hingga 
melanjutkan pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas di SMA 
Muhammadiyah Limbung Kab 
Gowa  pada tahun 2010-2012. Kemudian melanjutkan kuliah di 
Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin  Makassar Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik. Jurusan Perbandingan Agama Prodi Sosiologi Agama 
. Hobby saya Traveling dan membaca. Adapun pengalaman organisasi 
yang pernah diikuti diantaranya adalah organisasi internal kampus yaitu 
LDK (Lembaga Dakwah Kampus), MPM (Mahasiswa Pecinta Masjid) 
dan LDF 
 
 
 
 
 

